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Skripsi ini adalah suatu kajian tentang daya yang ditimbulkan oleh penggunaan 
media pembelajaran terhadap minat belajar pendidikan agama Islam. Penulisan 
skripsi ini dilatar belakang kurangnya minat belajar PAI siswa SD Negeri 162 Aek 
Marian sehingga menimbulkan hasil belajarnya rendah. Hal ini diakibatkan karena 
cara mengajar guru yang tidak sesuai dengan pelajarannya.  Untuk mengatasi  
rendahnya minat belajar siswa  salah satunya cara yang dipakai dengan menggunakan 
media pembelajaran sesuai dengan materi yang dibutuhkan.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara penggunaan media pembelajaran terhadap minat belajar PAI siswa 
SD Negeri 162 Aek Marian. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan metode deskriftif. 
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dilakukan dengan menggunakan 
instrument pengumpulan data yaitu angket. Selanjutnya untuk mengetahui adanya 
pengaruh antara penggunaan media pembelajaran dan minat belajar PAI digunakan 
analisis statistik dengan menggunakan rumus korelasi produc moment. Untuk 
memprediksi tingkat pengaruh variabel penggunaan media pembelajaran terhadap 
minat belajar PAI dilakukan dengan menggunakan persamaaan regresi, dan untuk 
melihat seberapa besar kontribusi penggunaan media pembelajaran terhadap minat 
belajar PAI siswa SD Negeri 162 Aek Marian dihitung dengan koefisien determinasi. 
Dari penelitian yang dilaksanakan diperoleh rhitung sebesar 0, 497, dicari 
interpretasi dengan menggunakan tabel nilai “r” : df = N – nr = 41 – 2 = 39, dengan 
memeriksa Tabel Nilai “r” product moment ternyata bahwa dengan df sebesar 39, 
pada taraf signifikan 5%  diperoleh rtabel sebesar 0, 316. Ternyata rhitung> rtabel (0, 497< 
0,316). Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterimaartinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran terhadap minat belajar 
PAISD Negeri 162 Aek Marian. Untuk memprediksi tingkat pengaruh variabel 
penggunaan media pembelajaran terhadap minat belajar PAI dihitung dengan uji 
signifikan analisis regresi diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu (27, 38>4,09) dengan 
persamaan regresi Y = 5,31+0, 78X. Konstribusi penggunaan media pembelajaran 








A. Latar Belakang Masalah 
 
Proses belajar mengajar adalah rangkaian kegiatan yang melibatkan 
beberapa komponen untuk mencapai satu tujuan tertentu, yang dimaksud 
komponen itu adalah siswa dan guru, kedua komponen tersebut mempunyai 
keterkaitan yang sangat erat. 
Siswa merupakan salah satu komponen yang  penting dalam proses belajar 
mengajar dan merupakan subjek didik dalam kegiatan yang dilaksanakan. Karena 
itu siswa harus dapat berperan dan menempatkan dirinya sebagai subjek didik 
yang menerima pendidikan dan pengajaran dari gurunya agar mereka memiliki 
ilmu pengetahuan, sikap dan nilai-nilai, serta keterampilan yang diinginkan oleh 
tujuan pengajaran. 
Guru merupakan komponen yang dapat penentu hasil belajar bagi para 
siswa. Guru memang mempunyai peran dalam keberhasilan pelaksanaan proses 
belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan, karena guru adalah sutradara 
sekaligus aktor dalam proses pembelajaran, dalam arti guru adalah sentral yang 
segala tingkah lakunya menjadi perhatian siswa. Guru dituntut harus mampu 
menempatkan diri dan memiliki kharisma serta berbagai keterampilan demi 





Keterampilan mengajar bagi seorang guru sangat penting, karena menjadi 
seorang guru yang profesional guru harus memiliki keterampilan mengajar. Guru 
profesional adalah guru yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam 
bidang keguruan dan mampu melakukan tugas dan fungsinya saebagai guru 
dengan kemampuan maksimal. Guru sebagai komponen pendidikan dan 
pengajaran berperan besar dalam keberhasilan pembelajaran. Tugas ini menjadi 
tanggung jawab guru mengantarkan anak didik kepada tingkat kedewasaan.  
Namun realitanya siswa sering gagal mengikuti proses pembelajaran karena 
kebosanan dalam belajar. Sesuatu yang membosankan adalah sesuatu yang tidak 
menyenagkan. Salah satunya adalah penjelasan guru yang sukar dicerna dan 
dipahami, penjelasan guru yang fokus pada masalah yang disampaikan,kurang 
perhatian pengguanaan media dalam proses belajar mengajar, yang demikian 
ditandai dengan kebosanan siswa perhatian kurang, mengantuk sehingga berakibat 
tujuan belajar tidak tercapai. 
Guru yang bijaksana tentu sadar bahwa kebosanan dan kelelahan anak didik 
salah satunya adalah berpangkal dari penjelasan guru yang tidak fokus pada 
masalah yang disampaikan. Hal tersebut perlu dicari solusinya, jika guru tidak 
memilki kemampuan untuk mejelaskan suatu bahan dengan baik, apa salahnya jika 
menghadirkan media sebagai alat bantu pengajaran guna mencapai tujuan 
pengajaran.  
Sebagai alat bantu, media berfungsi memperlancar proses belajar mengajar 





adanya keyakinan bahwa proses belajar mengajar dengan bantuan media dapat 
miningkatkan minat belajar siswa. 
Meskipun demikian, penggunaan media sebagai alat bantu tidak bisa 
menggunakannnya, sesuai dengan kehendak guru, tetapi harus diperhatikan dan 
dipertimbangkan tujuannya. Dalam menggunakan media sebagai seorang guru 
harus pandai memilih sebuah media dalam membantu proses pembelajaran demi 
meningkatkan minat belaja bagi siswa, baik dilihat dari segi tujuannya maupun 
dari manfaatnya.Media yang dapat menunjang tercapainya tujuan pengajaran tentu 
lebih diperhatikan. Sedangkan media yang tidak menunjang pengajaran tentu harus 
dihindari. Kompetensi guru juga harus dipertimbangkan apakah mampu atau tidak 
untuk mempergunakan media tersebut. Jika tidak jangan dipergunakan, sebab hal 
itu akan sia-sia, bahkan bisa mengacaukan proses belajar mengajar. 
Disamping itu, salah satu hal penting yang harus dimiliki siswa untuk 
mencapai hasil belajar yang maksimal adalah minat belajar. Minat besar 
pengaruhnya terhadap belajar karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak 
sesuai dengan minat siswa, ia tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena 
tidak adanya daya tarik baginya. Hal ini tentu akan mengakibatkan hasil belajar 
yang akan diperolehnya juga rendah. Sebaliknya bahan pelajaran dan kegiatan 
pembelajaran yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan 
karena minat menambah kegiatan belajar. Seorang siswa yang memiliki minat 
belajar tinggi akan berusaha belajar sungguh-sunggguh untuk mencapai hasil 





Usaha untuk membangkitkan minat belajar siswa erat hubungannya dengan 
kebutuhan siswa, pengetahuannya tentang kemajuan yang diperolehnya dalam 
kegiatan belajar dan adanya cita-cita. Untuk itu berbagai upaya perlu dilakukan 
untuk meningkatkan minat belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama 
Islam. Diantaranya dengan menggunakan media yang menarik dalam kegiatan 
pembelajaran, mengaitkaan kegiatan pembelajran dengan kebutuhan siswa dan 
menggunakan metode belajar yang menarik. 
Seorang guru yang tidak menggunakan media dalam proses belajar mengajar 
merupakan salah satu faktor berkurangnya minat anak dalam mengikuti proses 
belajar mengajar, akan tetapi sebaliknya seorang guru yang menggunakan media 
dalam proses belajar mengajar minat anak akan semakin tinggi, sehingga dengan 
adanya minat anak dalam mengikuti proses belajar mengajar, maka akan lebih 
mudah tercapainya tujuan pengajaran yang efektif dan efesien.  
Kemampuan guru memilih dan menetapkan media pengajaran sangat 
berpengaruh terhadap minat siswa mengikuti proses belajr mengajar. Artinya jika 
guru memilih dan terampil menggunakan media pengajaran yang tepat, siswa akan 
tertarik dan dapat memusatkan perhatiannya terhadap proses belajar mengajar 
yang dilaksanakan.  
Lokasi penelitian ini merupakan sekolah yang memiliki sarana dan prasarana 
yang memadai, adapun media yang terdapat di SD Negeri 162 Aek Marian adalah 
Al- Qur’an, buku-buku hadist, buku paket, papan tulis, tape recorder dan alat 





guru yang tidak menggunakan media pembelajaran di SD Negeri 162 Aek Marian. 
Disamping itu kurangnya inisiatif guru untuk mencari media yang sesuai dengan 
materi yang diajarkan sehingga proses belajar mengajar kurang efektif dan efesien. 
Disamping itu variasi pengguanaan media pembelajaran tidak interaktif,  sehingga 
minat belajar siswa kurang. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk 
meneliti “ Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap Minat 
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di SD Negeri 162 Aek Marian 
Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang timbul 
dalam penelitian ini adalah sebagi berikut: 
1. Banyak guru-guru yang tidak menggunakan media pembelajaran. 
2. Kurangnya pengetahuan guru dalam menggunakan media pembelajaran. 
3. Kurangnya inisiatif guru untuk mencari media yang sesuai dengan materi 
yang diajarkan. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, peneliti 
mengemukakan bahwa SD Negeri 162 Aek Marian merupakan sekolah yang 
memilki media pembelajaran yang memadai, akan tetapi meskipun banyak media 





hanya dipergunakan dalam proses belajar mengajar pendidikan agama islam, 
seperti Al-Qur’an, buku-buku hadist, buku paket, papan tulis, tape recorder dan 
alat peraga. 
 
D. Defenisi  Operasional  Variabel 
1. Media pembelajaran adalah alat dan bahan yang digunakan dalam proses      
pengajaran.1 Adapun media pembelajaran yang dimaksudkan disini seperti Al 
Qur’an, buku-buku hadist, buku paket, papan tulis, tape rocorder dan alat 
peraga. 
2. Minat belajar adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu untuk 
memperoleh kepandaian atau ilmu.2 Adapun minat yang dimaksudkan penulis 
disini adalah seorang guru harus mengetahui apa minat seorang siswa agar 
tercapai tujuan yang diinginkan, sehingga siswa tidak bosan ataupun tidak 
mudah merasa jenuh dalam mengikuti materi pelajaran. 
3. Pendidikan Agama Islam ialah pendidikan melalui dengan ajaran-ajaran Islam, 
yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah 
selesai pendidikannya ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran- ajaran Islam yang diyakininya secara menyeluruh serta menjadikan 
                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga ( Jakarta: 
Balai Pustaka, 2007), hlm. 726. 





ajaran Islam sebagai pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan 
hidup di dunia dan akhirat kelak.3 
4. SD Negeri 162 Aek Marian yang menjadi tempat penelitian berada di 
Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan pokok dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran 
terhadap minat belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SD Negeri 162 Aek 
Marian. 
 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalahUntuk 
mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap minat belajar 
Pendidikan Agama Islam siswa di SD Negeri 162 Aek Marian. 
 
G. Kegunaan Penelitian 
Dari tujuan yang disebutkan di atas, maka peneliti mengharapkan penelitian 
ini dapat bermanfaat: 
1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi MENDIKNAS untuk mengambil 
kebijakan dan melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 
                                                             





2. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini hendaknya dapat menjadikan bahan 
masukan untuk mengambil kebijakan dalam meningkatkan kemampuan guru 
untuk dapat menggunakan media pembelajaran. 
3. Bagi para guru, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam 
membimbing dan memotivasi siswa untuk lebih giat belajar. 
4. Bagi siswa, sebagai bahan masukan bahwa semakin baik cara belajar atau 
kegiatan belajar yang dilakukan siswa akan menentukan terhadap prestasi 
belajar. 
5. Bagi peneliti, sebagai peningkatan wawasan ilmu pengetahuan. 
6. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang ingin 
mengadakan penelitian lebih lanjut. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk lebih terarahnya penulisan skripsi ini, maka penulis membuat 
sistematika penulisan dengan membaginya kepada lima bab, dalam setiap bab ini 
dibagi pula kepada sub-bab. Sistematika yang peneliti maksud adalah: 
Bab Satu, merupakan pendahuluan yang terdiri dari atas latar belakang, guna 
memperjelas masalah di buat, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi 






Bab Kedua, membahas tentang kajian teoritis dan hipotesis yang mencakup 
kajian teori, kerangka pikir serta hipotesis. 
Bab Ketiga, membahas tentang metodologi penelitian yang mencakup waktu 
dan tempat penelitian, jenis penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, 
instrumen pengumpulan data dan teknik analisa data. 
Bab Keempat, hasil penelitian yang mencakup deskripsi data yaitu 
penggunaan media pembelajaran, minat belajar, pengujian hipotesis dan 
keterbatasan penelitian. 















A. Kerangka Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian  
 
Kata  media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 
berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalm bahasa Arab, media 
adalah perantara  atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan.1 Menurut Associaton For Education and Communication Technologi 
(AECH),  media adalah segala bentuk yang diprogramkan untuk suatu proses 
penyaluran informasi. Sedangkan menurut Education Associaton, media 
merupakan benda yang dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau 
dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam 
kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program 
instruksional.2 
Dari batasan yang telah disampaikan para ahli mengenai media, dapat 
disimpulkan bahwa pengertian media dalam pembelajaran adalah segala 
bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
                                                             
1 Azhar Arsyad dan Asfah Rahman, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2009), hlm. 3. 
2 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching (Ciputat: PT. Ciputat Press, 





informasi dari sumber ke peserta didik yang bertujuan merangsang  mereka 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Media, selain digunakan untuk 
mengantarkan pembelajaran secara utuh, dapat juga dimanfaatkan untuk 
menyampaikan bagian tertentu dari kegiatan pembelajaran, memberikan 
penguatan maupun motivasai. Media juga merupakan alat yang digunakan 
sebagai perantara untuk menyampaikan pesan dan dapatmerangsang pikiran, 
perasaan dan kemajuan audiens sehingga dapat mendorong terjadinya proses 
belajar mengajar. 
Dengan demikian setidaknya ada dua unsur terkandung media 
pembelajaran: 
a. Pesan atau pengajaran yang akan disampaikan dengan istilah lain, disebut 
dengan perangkat lunak (sofware). 
b. Alat penampil atau perangkat keras (hardware).3 
Selain media pengajaran paraahli masih membedakan antara media 
dengan alat pengajaran. Hal ini sebagaimana Sudirman mengatakan bahawa 
alat pengajaran adalah segala alat yang menunjang keefektifan dan efesiensi 
pengajaran terhadap alata pengajaran ada yang mengartikan sarana belajar 
atau sarana pengajaran.4 
Guru yang efektif dalam menggunakan media dapat meningkatkan 
minat siswa dalam proses belajar mengajar dan siswa akan lebih cepat dan 
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mudah memahami dan mengerti terhadap materi pelajaran yang disampaikan 
guru.5 
Dari pengertian di atas dapat diakumulasikan alat maupun media 
pengajaran adalah sama-sama berfungsi untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dan pengajaran. 
b. Macam-Macam Media 
Dilihat dari karakteristiknya media mengajaran itu dapat 
diklasifikasikan kepada tiga bagian yaitu:6 
Pertama, Media Grafik 
Media ini termasuk media visual yang berfungsi untuk menyalurkan 
pesan dari sumber ke penerima pesan. Banayak jenis media grafis beberapa 
diantaranya adalah: 
1. Gambar/ Photo 
Gambar adalah tiruan barang/ orang, binatang, tumbuhan dan 
sebagainya, yang dibuat dengan coretan cat, tinta, pensil, dan sebagainya 
pada kertas lukisan.7 Disamping itu gambar ini merupakan bentuk seni 
rupa yang paling dasar biasanya berawal dari gambar sederhana yakni 
coretan pensil atau orang di atas selembar kertas. 
2. Sketsa 
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Sketsa adalah gambar sederhana atau draft kasar yang melukiskan 
bagian-bagian pokoknya tanpa detail.8 
3. Diagram 
Isi diagram pada umumnya berupa petunjuk-petunjuk. Diagram 
menyederhanakan yang komplek, sehingga dapat menjelaskan penyajian 
pesan. 
4. Bagan 
Bagan adalah gambaran dari sesuatu yang dibuat dari garis dan 
gambar,dan merupakan suatu media pengajaran yang penyajiannnya 
secara diagramatik dengan menggunakan lambang-lambang visual, untuk 
mendapatkan sejumlah informasi yang menunjukkan perkembangan ide, 
objek, lembaga keluarga yang ditinjau dari sudut waktu dan ruang. 
5. Grafik 
Grafik adalah menggambarkan data berangka, bertitik, bergaris, 
bergambar yang memperlihatkan hubungan timbal balik informasi secara 
statistik. Gambar tersebut berfungsi untuk menggambarkan data 
kuantitatif secara teliti, menerangkan perkembangan perbandingan suatu 




                                                             






Kartu adalah suatu gambar interpratif yang menggambarkan 
simbol-simbol untuk menyampaikan pesan secara ringkas terhadap orang 
atau kejadian-kejadian tertentu.9 
7. Poster 
Postermerupakan gabungan antara gambar dan tulisan dalam satu 
bidang yang memberikan informasi tentang satu atau dua ide pokok, 
poster hendaknya dibuat dengan gambar dekoratif dan huruf  yang jelas. 
Seperti batang kayu, seng, dan semacamnya. Pemasangannya bisa di 
kelas, di luar kelas, di pohon, di tepi jalan dan di majalah. 
8. Peta dan Globe 
Pada dasarnya peta dan globe berfungsi untuk menyajikan data-data 
lokasi, tetapi secara khusus ia dapat memberikan informasi tentang data 
budaya ekonomi dan kependudukan. 
9. Papan Buletin 
Papan buletin ialah papan yang tidak dilapisi kain, tetapi langsung 
ditempel gambar-gambar atau tulisan-tulisan. Fungsinya ialah 
menerangkan sesuatu kejadian dalam waktu tertentu. 
 Kedua, Media Audio 
Media audio ialah alat/ media pengajaran yang berkaitan dengan 
pendengaran, ialah  radio. 
                                                             





c. Fungsi Media 
Pada mulanya media hanya berfungsi sebagai alat bantu visual dalam 
kegiatan belajar/ mengajar, yaitu berupa sarana yang dapat memberikan 
pengalaman visual kepada siswa antara lain untuk mendorong motivasi 
belajar, memperjelas dan mempermudah konsep yang abstrak, dan 
mempertinggi daya serap atau retensi belajar.10 
Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruhpsikologis terhadap siswa. Penggunaan media 
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran 
pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media 
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, 
menyajikan data yang menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, 
dan memadatkan informasi.11 
Menurut Ahmad Sabri, ada enam fungsi pokok media dalam proses 
belajar mengajar yaitu: 
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1. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar mempunyai fungsi 
tersendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar 
mengajar yang efektif. 
2. Penggunaan media merupakan bagian yang integral darikeseluruhan 
situasi mengajar. Ini berarti bahwa media merupakan salah satu unsur 
yang harus dikembangkan guru. 
3. Media dalam penggunaannya integral dengan tujuan dan fungsi ini 
mengandung makna bahwa media harus melihat pada tujuan dan bahan 
pelajaran. 
4. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan semata-mata 
alat hiburan, dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses 
belajar supaya lebih menarik perhatian siswa. 
5. Penggunaan media dalam pembelajaran dan membantu untuk 
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam 
menangkap pengertian dan pemahaman dari proses pembelajaran yang 
diberikan guru. 
6. Penggunaan media dalam pembelajaran diutamakan untu 
meningkatkan dan mempertinggi mutu belajar.12 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain secara garis besar 
media berfungsi sebagai berikut: 
                                                             





a. Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 
efektif. 
b. Dengan menggunakan media, hasil yang belajar yang dicapai siswa 
akan tahan lama diingat sehingga mempunyai nilai yang tinggi. 
c. Menarik perhatian siswa. 
d. Mengaktifkan siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar.  
Disamping itu ada beberapa manfaat praktis dari penggunaan media 
pembelajaran didalam proses belajar mengajar sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan daninformasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 
belajar. 
2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang 
lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan 
siswa akan belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan 
mintanya. 
3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang, dan 
waktu. 
4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 
siswa tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta 





dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata, kunjungan-
kunjungan ke museum atau kebun binatang.13 
d. Peran Media 
Dalam proses pembelajaran media memiliki konstribusi dalam 
meningkatkan mutu dan kualitas pengajaran. Kehadiran media tidak saja 
membantu pengajaran dalam menyampaikan materi ajarnya, tetapi 
memberikan nilai tambah pada kegiatan pembelajaran. Hal ini berlaku bagi 
segala jenis media, baik yang canggih dan mahal ataupun media yang 
sederhana dan murah, Kemp, dkk, menjabarkan sejumlah konstribusi media 
dalam kegiatan pembelajaran antara lain: 
1. Penyajian materi ajar menjadi lebih standar. 
2. Kegiatan pembelajaran lebih menarik. 
3. Kegiatan belajar dapat menjadi lebih interaktif. 
4. Waktu yang dibutuhkan untuk pembelajaran dapat dikurangi. 
5. Kualitas belajar dapat ditingkatkan. 
6. Pembelajaran dapat disajikan dimana dan kapan saja sesuai dengan 
yang diinginkan. 
7. Meningkatkan sifat positif peserta didik dan proses belajar menjadi 
lebih kuat/ baik. 
8. Memberikan nilai positif bagi pengajar.14 
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e. Prinsip -Prinsip Penggunaan Media 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan guru dalam menggunakan 
media pembelajaran, untuk mempertinggi kualitas pengajaran. Pertama, 
penggunaaan media pengajaran hendaknya dipandang sebagai integral dari 
suatu sistem pengajaran dan bukan hanya sebagai alat bantu yang berfungsi 
sebagai alat tambahan yang digunakan bila dianggap perlu dan hanya 
dimanfaatkan sewaktu-waktu dibutuhkan. Kedua, media pembelajaran 
hendaknya dipandang sebagai sumber belajar yang digunakan dalam usaha 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar. Ketiga, 
guru hendaknya benar-benar menguasai teknik-teknik dari suatu pengajaran 
yang digunakan. Keempat, guru seharunya harus memperhatikan untung 
ruginya pemanfaatna suatu media pembelajaran. Kelima, penggunaan media 
pengajaran hedaknya harus diorganisir secara sistematis bukan sembarang 
menggunkannya.Keenam, jika sekiranya suatu pokok pembahasan 
memerlukan lebih dari bermacam media maka guru dapat memanfaatkan 
multimedia yang menguntungkan dan memperlancar proses belajar mengajar 
dan juga dapat merangsang siswa dalam belajar. 
Dengan demikian prinsip-prinsip penggunaan media yang perlu 
diperhatikan adalah sebagai berikut: 
                                                                                                                                                                             





1. Menentukan jenis media dengan tepat, artinya guru terlebih dahulu 
media manakah yang sesuai dengan tujuan  dan bahan pelajaran yang 
akan diajarkan. 
2. Menepatkan atau mempertimbangkan subjek dengan tepat, artinya 
perlu diperhitungkan apakah penggunaan media itu sesuai dengan 
tingkat kematangan kemampuan anak didik. 
3. Menyajikan media dengan tepat, artinya teknik dan metode 
penggunaan media dalam pengajaran haruslah, disesuaikan dengan 
tujuan, metode waktu dan sarana yang ada. 
4. Menepatkan atau memperhatikan media pada waktu, tempat dan 
situasi  yang tepat. Artinya, kapan dan dalam situasi man pada waktu 
mengajar media digunakan. Tentu tidak setiap saat atas selama proses 
belajar mengajar terus-menerus memperhatikan atau memperjelaskan 
sesuatu dengan mempergunakan media.15 
f. Pola Pemanfaatan Media 
Ada beberapa pola pemanfaatan media pembelajaran. Berikut ini pola-





                                                             





1. Pemanfaatan media dalam situasi kelas(classroom setting) 
Dalam tatanan (setting) ini, media pembelajaran dimanfaatkan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Manfaatnya pun dipadukan dengan 
proses belajar mengajar dengan situasi kelas. Dalam rencana pemanfaatan 
media itu guru harus melihat tujuan yang akan dicapai, materi 
pembelajran yang mendukung tercapainya tujuan itu, serta strategi belajar 
mengajar yang sesuai untuk mencapai tujuan itu. Media pembelajaran 
yang dipilih haruslah sesuai dengan ketiga hal itu, yang meliputi tujuan, 
materi, dan strategi pembelajarannya. 
2. Pemanfaatan media di luar situasi sekolah 
Pemanfaatan media pembelajaran di luar situasi dapat sekolah 
dibedakan dalam dua kelompok utama: 
a. Pemanfaatan secara bebas ialah bahwa media itu digunakan tanpa 
dikontrol atau diawasi. Dalam menggunakan media ini dipakai tidak 
dituntut untuk mencapai tingkat pemahaman tertentu. Mereka juga 
tidak diharapkan untuk memberikan umpanbalik kepada siapa pun 
dan juga tidak perlu mengikuti tes atau ujian. 
b. Pemanfaatan media secara terkontrol ialah bahwa media ini 
digunakan dalam suatu rangkaian kegiatan yang diatur secara 
sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Sebelum memanfaatkan 
media, tujuan pembelajaran yang akan dicapai dibahas atau 





c. Pemanfaatan media secara perorangan ialah hanya dapat 
dipergunakan perorangan. Secara kelompok ialah dapat berupa 
kelompok kecil dengan anggota 2 s.d 8 orang,atau kelompok besar 
yang beranggotakan 9 s. d 40 orang. Secara massal ialah orang yang 
jumlahnya puluhan, ratusan, bahkan ribuan dapat menggunakan 
media itu bersama-sama. Media yang dirancang seperti ini 
digunakan dalam ruangan yang besar seperti film 35 mm.16 
g. Kriteria Pemilihan Media 
Dalam Pembahasan ini Dick dan Carey menyebutkan bahwa 
disamping kesesuaian dengan tujuan perilaku belajarnya, setidaknya masih 
ada empat faktor yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan media. 
Pertama, adalah ketersediaan sumber setempat. Artinya, apabila media yang 
bersangkutan tidak terdapat pada sumber yang ada, harus dibeli dan dibuat 
sendiri.Kedua, adalah apakah untuk membeli atau memproduksi sendiri 
tersebut ada dananya, tenaga dan fasilitasnya. Ketiga adalah faktor yang 
menyangkut keluesan, kepraktisan dan ketahanan media yang bersangkutan 
untuk waktu yang lama. Artinya media bisa digunakan dimanapun dengan 
peralatan yang ada disekitarnya dan kapan pun serta mudah dijinjing dan 
dipindahkan. Keempat, efektivitas biayanya adalah dalam waktu yang 
panjang. Ada yang sejenis media yang biaya produksinya mahal (seperti 
program film bingkai). Namun bila dilihat kestabilan materi dan penggunaan 
                                                             





yang berulang-ulang untuk jangka waktu yang panjang program film bingkai 
mungkin lebih murah dari pada media  yang biaya produksinya murah 
(misalanya brosur) tetapi setiap materi waktunya berganti. 
Hakikat pemilihan media pada akhirnya adalah keputusan untuk 
memakai, tidak memakai, atau mengadaptasi media yang bersangkutan.17 
h. Pemilihan Media 
Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media 
meskipun caranya dapat berbeda. Pertama,harus ada kejelasan tentang 
maksud dan tujuan pemilihan tersebut. Tujuan ini sendiri beraneka ragam, 
apakah untuk keperluan rekreasi/ hiburan, informasi umum, pembelajarn dan 
sebagainya. Atau bahkan lebih spesifik belajar kelompok, belajar individu, 
untuk mencapai sasaran tertentu seperti anak balita, orang dewasa, 
masyarakat desa, tuna netra, tuna rungu, dan sebagainya. Aspek tujuan ini 
berkaitan dengan kemampuan berbagai jenis media yang telah diuraikan 
sebelumnya. 
Prinsip kedua adalah familiaritas media. Artinya, kita harus mengenal 
sifat dan ciri-ciri media yang akan kita pilih. Ini sangat membantu anda 
dalam mengambil keputusan akhir terhadap media apa yang dipergunakan. 
Mungkin anda akan sering menemukan pilihan yang lebih sederhana, lebih 
hemat dan lebih sesuai dengan kemampuan anda untuk memproduksinya. 
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Karena banyak pemakaian alat bantu yang berkecimpung dengan materi 
instruksional yang diimpor dari negara lainmaka satu hal penting yang perlu 
dipertimbangkan ke dalam daftar cek yang terdapat pada edisi ini.  
Prinsip ketiga adalah adanya jumlah media yang dapat dibandingkan 
karena pemilihan media pada dasarnya adalah proses pengambilan 
keputusan dari adanya alternatif-alternatif  pemecahan yang dituntut oleh 
tujuan. Seperti yang telah kita tahui walaupun pada dasarnya selalu 
dipergunakan analisis tentang kebiasaan belajar siswa menurut umur, 
harapan, kebiasaan dan kebudayaan lain kadang-kadang kita harus kita 
mengambil langkah yang sesuai dengan logika untuk memenuhi kebutuhan 
belajar murid atau peserta latihan. Cara belajar sangat berbeda-beda diantara 
bangsa di dunia ini. Tetapi dengan mempertimbangkan faktor ini pada saat 
merencanakan pelajaran dan memilih media, pasti kita akan mencapai 
keberhasilan yang kita harapkan. 
Kemudian yang terpenting disini ialah adanya norma atau patokan 
yang akan dipakai dan dikenakan pada proses pemilihan tersebut. Dalam 
praktek norma ini akan diterjemahkan sebagai kriteria pemilihan. Tentu saja 
kriteria ini harus dapat mengkaji tujuannya. Disamping itu, kriteria ini harus 
sesuai dengan keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam hal tenaga fasilitas 
maupun dana. Kriteria ini juga harus mempertimbangkan dampak 





penentuan kriteria ini berada menurut situasi dan kondosi setempat, maka 
kriteria ini harus dikembangkan sesuai kebutuhan setempat tersebut.18 
i. Penerapan Media Pembelajaran 
1. Prinsip-prinsip penggunaan media, menetapkan tujuan mengajar dengan 
menggunakan media. 
2. Persiapan guru. 
3. Persiapan kelas. 
4. Langkah penyajian pelajaran dan media. 
5. Langkah kegiatan belajar. 
6. Langkah kegiatan evaluasi pelajaran dan media.19 
2. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat  
Minat sering diartikan sebagai keinginan, keterkaitan, serta 
kecendrungan hati untuk memberikan perhatian terhadap sesuatu. Begitu 
juga dengan dunia pendidikan, minat sering dihubungkan dengan peserta 
didik, yakni keinginan anak untuk belajar. Hilgard memberikan rumusan 
tentang minat yang dikutip oleh Slameto yaitu sebagai berikut: “ Interest is 
peqswristing tendency to pay attention to and enjoy some active or 
content”.20 
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Sementera minat juga dapat diartikan sebagai kesadaran seseorang 
bahwa suatu soal atau situasi yang mengandung sangkut paut dengan 
dirinya, dan minat adalah faktor pendorong yang sangat penting dalam 
belajar. Menurut Elisabet B. Hurlock, minat adalah suatu motivasi yang 
mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka 
bebas memilihnya.21 Sedangkan menurut Uzer Usman, minat dalah “suatu 
sifat yang relatif dan menetap pada diri seseorang”.22 
Minat juga dapat diartikan sebagai kemauan yang berarti gejala jiwa 
yang mencerminkan adanya kehendak pada diri individu terhadap suatu 
objek tertentu, keinginan ini diiringi dengan adanya: dorongan, keinginan, 
hasrat, kecendrungan dan kemauan. Untuk itu apabila seseorang mempunyai 
kecendrungan terhadap sesuatu, maka ia akan memberikan perhatian yang 
positif terhadap sesuatu yang diinginkannya itu.23 
Minat menurutSlameto adalah “sesuatu rasa lebih suka dan rasa 
keterkaitan pada sesuatu hal atau aktivitas, tanpa adanya menyuruh”. Minat 
pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 
semakin besar minatnya.24 
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Kartini Kartono mengemukakan bahwa “ minat merupakan momen 
dalam kecenderungan-kecenderungan yang terarah secara intensif kepada 
sesuatu objek yang dianggap penting”.25 Sementara itu Akyas Azhari dalam 
buku Psikologi Pendidikan menjelaskan bahwa “ minat adalah 
kecenderungan jiwa yang tetap kejurusan sesuatu hal yang berharga bagi 
seseorang, sesuatu yang berharga bagi seseorang adalah yang sesuai dengan 
kebutuhannya.26 
Abdul Rahman Saleh mengatakan bahwa minat adalah sebagai suatu 
kecendrungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, 
aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai 
perasaan senang.27 
Menurut Zakiyah Daradjat mengatakan bahwa minat adalah 
kecendrungan jiwa yang tetap kejurusan semua hal yang berharga bagi 
orang.28 
Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pertanyaan yang 
menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai suatu hal daripada hal 
lainnya, dapat juga diimplementasikan melalui partisipasi dalam suati 
aktivitas. Seseorang yang memilki minat terhadap subjek tertentu 
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kecendrungan untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek 
itu sendiri. 
Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar 
artinya untyk mencapai/ memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu. 
Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal antara lain karena 
keinginan yang kuat untruk menaikkan martabat, atau memperoleh 
pekerjaan, seta hidup senang dan bahagia. Minat belajar yang besar 
cendrung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang 
kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah. 
Dari beberapa pengertian minat belajar diatas dapat disimpulkan 
bahwa minat adalah perhatian, kesukaan dan kecendrungan terhadap sesuatu 
karena kuatnya keterkaitan dan hubungan dengan sesuatu.Jadi, minat dapat 
diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih 
menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanipestasikan 
melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat tidak dibawa sejak lahir, 
melainkan diperoleh kemudian hari. 
Secara psikologis belajar adalah merupakan suatu proses perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari inetraksi dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya.29 
                                                             





Omar Hamalik berpendapat bahwa belajar adalah suatu bentuk 
pertumbuhan dan perubahan dalam diri seseorang dinyatakan dalam cara-
cara tingkah laku, berkat pengalaman dan latihan.30 
Dari kedua pendapat tentang belajar di atas, dapat diambil suatu 
pemahaman bahwa belajar merupakan usaha untuk memperoleh perubahan 
tingkah laku dan pengetahuan melalui pengalaman dan latihan. 
Disamping itu juga dapat dipahami bahwa belajar adalah proses dasar 
dan perkembangan hidup manusia yang melalui suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku ke 
arah yang lebih baik yang diperoleh melalui pengalaman dan latihan yang 
bersifat eduktif. Karena belajar itu berlangsung secara aktif dengan 
menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan. Oleh 
karena itu minat belajar dapat diartikan sebagai keinginan atau daya tarik 
seseorang terhadap materi belajar untuk memperoleh ilmu yang lebih baik 
yang dapat merubah kepribadian ke arah yang lebih baik, serta derajat dan 
martabat yang lebih tinggi. 
Belajar juga memiliki banyak peran penting dalam mempertahankan 
kehidupan. Seperti halnya dalam pandangan islam yang menyarankan bahwa 
belajar itu sesuatu keewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh 
ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat dalam kehidupan. Hal 
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ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 
11:31 
                           
                    
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
Pendapat di atas menunjukkan bahwa  minat dan kegiatan seseorang 
untuk belajar akan timbul apabila materi dan kegiatan belajar mengajar yang 
dilaksanakan mempunyai hubungan dan manfaat dengan dirinya. Dengan 
kata lain minat seseorang terhadap kegiatan belajar timbul apabila pelajaran 
yang diberikan memilki sangkut paut dengan dirinya. Minat yang dimiliki 
tersebut adalah minat yang berasal dari dalam dirinya. 
Di samping kesadaran akan manfaat dan materi pelajaran dan kegiatan 
belajar mengajar yang dilaksanakan, minat dapat pula timbul dari dorongan 
yang datang dari luar diri siswa. Sejalan dengan hal ituAkhyas Azahri 
mengemukakan “ minat dapat timbul dari luar diri siswa sebagai akibat dari 
pengaruh dari luar diri siswa”.32 
b. Macam- Macam Minat  
                                                             
31 Al-Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11. 





 Menurut Poesoebroto bahwa minat itu terbagi dua yaitu: 
1. Agar pengajaran agama dimuat sedemikian, sehingga ditanggap 
dengan penuh perhatian oleh anak. 
2. Agar siswa mempunyai minat pada pelajaran agama, pelajaran itu 
harus harus disajikan sesedapnya bagi mereka.33 
 Maka dalam hal ini agar pendidikan agama berhasil dengan baik, maka 
minat dan perhatian siswa tidak boleh diabaikan. Untuk itu seorang guru 
harus mampu menguasai dan mampu memberikan pelajaran dengan lemah 
lembut, tetapi siswa mampu menyerap ilmu yan diberikan. 
 Di samping itu juga Elisabeth B. Hurlock menggolongkan minat 
menjadi 9 macam, yaitu: 
1. Minat terhadap tubuh manusia  
2. Minat terhadap penampilan 
3. Minat terhadap pakaian 
4. Minat terhadap nama 
5. Minat terhadap lambang status 
6. Minat pada agama 
7. Minat pada seks 
8. Minat pada sekolah 
9. Minat pada pekerjaan dimasa mendatang.34 
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 Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini tergantung 
sudut pandang dan penggolongannya. Menurut Abdur Rahman dalam 
bukunya terbagi atas 3 macam, yaitu: 
1. Berdasarkan tumbuhnya, minat dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
minat primitif dan minat kultural. Minat primitif  ialah minat yang 
timbul karena kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh, 
sedangkan minat kultural atau minat sosial adalah minat yang timbul 
karena proses belajar ataupun pengalaman. 
2. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat instrinsik 
dan minat ekstrinsik. Minat instrinsik adalah minat yang langsung 
berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat yang 
paling mendasar. Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan 
dengan tujuan akhir dari kegiatan yang dilakukan. 
3. Berdasarkan cara mengungkapkannya, minat dapat dibedakan menjadi 
empat, yaitu expressed interest, manifest interest, tested interrest, 
inventrotied interest. Expressed interest adalah minat yang 
diungkapkan dengan dcara meminta kepada subjek untuk menyatakan 
dan menulis kegiatan-kegiatan baik, atau tugas yang disenangi atau 
tidak disenangi. Manifest interest adalah minat yang diungkapkan 
dengan cara mengobservasi secara langsung terhadap aktivitas 
seseorang yang dilakukanya. Tested. Interest adalah minat yang 





objektif yang diberikan. Inventoried interest adalah minat yang 
diungkapkan dengan menggunakan alat-alat yang sudah 
distandarisasikan, dimana biasanya berisikan pertanyaan-pertanyaan 
yang ditujukan kepada seseorang apakah ia senang atau tidak terhadap 
sejumlah kegiatan yang dilakukannya.35 
c. Manfaat Minat Belajar 
Minat memiliki manfaat yang besar terhadap kegiatan belajar sebab 
dengan minat seseorang akan melakukan yang terbaik untuk sesuatu yang 
diminatinya. Misalnya seseoarng siswa menaruh minat terhadap Al-Qur’an 
akan berusaha untuk mengetahui lebih banya tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan Al-Qur’an. 
 Minat belajar juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini 
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Slameto berikut ini: 
  Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah 
membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang 
diharapkan untuk dipelajari dengan dirinya sendiri sebagai individu. 
Proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan 
atau kecakapan-kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani 
tujuan-tujuannnya, memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa 
menyadari bahwa belajar merupakan suatu hal untuk mencapai 
beberapa tujuan yang dianggap penting, dan dila siswa melihat bahwa 
hasil dari pengalaman belajarnya  akan membawa kemajuan pada 
dirinya kemungkinan besar ia akan termotivasi untuk 
mempelajarinya.36 
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 Manfaat minat belajar sebagai sumber motivasi belajar juga 
dikemukakan oleh Elizabeth B. Hurlock yaitu “ minat menjadi 
sumbermotivasi yang kuat untuk belajar. Adanya minat belajar mendorong 
siswa untuk lebih giat dan berusaha keras melaksanakan aktivitas belajar. 
Hal ini tentu akan mempengaruhi keberhasilan belajar siswa.37 
 Adanya minat belajar akan menambah kegembiraan siswa dalam 
belajar, sebagaimana dijelaskan berikut ini: 
 Minat menambah kegembiraan pada setiap kegiatan yang ditekuni 
seseorang. Bila anak-anak berminat pada sesuatu kegiatan, 
pengalaman mereka akan jauh lebih menyenangkan daripada bila 
mereka bosan. Lagipula jika anak tidak memperoleh suaru 
kegembiraan, mereka hanya akan berusaha seperlunya saja. Akibatnya 
prestasi mereka jauh lebih rendah dari kemampuan mereka.38 
 
 Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa manfaat minat 
belajar adalah mendorong siswanya untuk lebih giat belajar, sumber 
motivasi dan menambah kegembiraan belajar siswa. 
d. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Cukup banyak yang mempengaruhi faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi timbulnya minat terhadap sesuatu dimana secara garis besar 
ialah bersal dari  diri individu sendiri atau dinamakan dengan faktor intren. 
Abdul Rahman mengemukakan bahwa yang terdiri dari faktor intren adalah 
bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampu dan kepribadian. 
Faktor tersebut mempunyai peran yang sangat penting untuk mempengaruhi 
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timbulnya minat seseorang. Selain itu faktor yang bersal dari luar diri 
(ekstren) yang mempengaruhi timbulnya minat adalah lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah adn lingkungan masyarakat.   
Craw dan Crowyang dikutip dalam buku Abdul Rahman Saleh dan 
Muhbib Abdul Wahab  berpendapat ada tiga faktor yang menjadi timbulnya 
minat, yaitu:39 
1. Dorongan dari dalam diri individu, misalnya dorongan untuk makan 
akan membangkitkan minat untuk bekerja atau  mencari penghasilan. 
2. Motif sosial, dapat yang menjadi faktor yang membangkitkan minat 
untuk melakukan sesuatu aktivitas tertentu. Misalnya, minat untuk 
membeli pakaian baru. 
3. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan 
emosi. Bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan 
minimbulkan perasaan senang dan hal tersebut memperkuat minat 
terhadap aktivitas tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan 
menghilangkan minat terhadap hal tersebut. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi timbulnya minat belajar terdiri dari faktor yang bersal dari 
dalam diri (intren) dan faktor yang berasal dari luar diri (ekstren). 
 Dari faktor-faktor yang berasal dari dalam diri faktor minat memegang 
peran penting dalam diri seseorang.  “Minat sesecrang timbul apabila sesuatu 
                                                             





itu mempunyai hubungan dengan dirinya”. Selain akan manfaat materi 
pelajaran dan kegiatan belajar yang dilaksanakan, minat dapat pula timbul 
dari dorongan yang datang dari luar diri siswa. Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan Aksyas Azhari yang mengatakan bahwa minat timbul dari luar 
diri siswa sebagai akibat pengaruh dari gurunya, kawan kelas, dan anggota 
keluarga.40 
Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maka faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat belajar siswa adalah metode mengajar, kurikulum, 
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan guru, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar 
dan tugas rumah. 
e. Upaya yang Dilakukan dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Minat adalah kecenderungan hati manusia untuk memperoleh hal yang 
ada di luar dirinya. Untuk menumbuhkan minat tersebut terkadang didorong 
oleh pengaruh dari luar dirinya maupun dari dalam dirinaya sendiri. Seperti 
halnya kita ketahui bahwa minat itu biasa tumbuh dari upaya kita sendiri 
karena keinginan yang kuat. 
Seseorang yang kurang berminat dalam belajar dia dapat berusaha 
sendiri untuk mengenal manfaat pelajaran itusehingga ia lebih berminat 
untuk mempelajarinya. Jika seseoarang mengenal betul manfaat pelajaran itu 
maka ia akan menyayanginya dan berusaha untuk memilikinya. 
                                                             





Selain dari itu yang dapat menumbuhkan minat belajar seseorang dapat 
dari lingkungan baik itu keluarga, sekolah, maupun masyarakat, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Sardiman, ketiga lingkungan 
pesndidikan tersebut (keluarga, sekolah dan masyarakat) dapat memberikan 
motivasi/ minat belajar yang baik bagi anak jika dilakukan secar bersama. 
Diman masing-masing lingkungan saling bekerjasama dalam mendidik 
anak.41 
Dari pendapat ini dapat diketahui bahwa orang tua dalam lingkungan 
keluarga dapat berupaya menumbuhkan minat belajar pada anak. Karena 
oarng tua yang bijak akan selalu memberikan bimbingan dan dorongan 
terhadap anaknya agar lebih giat belajar, misalnya dengan memberikan 
hadiah pada anak apabila memperoleh prestasi, dan dengan adanya 
pemberian hadiah ini anak akan termotivasi untuk lebih giat dalam belajar. 
Dan sebaiknya bila anak gagal atau prestasinya menurun orang tua dapat 
mebantunya dan memberikan arahan serta bimbingan agar anak tidak 
kecewa dan malas belajar. 
Lingkungan sekolah juga dapat berupaya untuk menumbuhkan minat 
belajar pada anak didiknya. Seperti yang dilakukan orangt tua di dalam 
lingkungan keluarga, selain dari itu bisa dari gaya mengajar, metode yang 
digunakan serta media yang menarik. 
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Kerena minat besar pengarunya terhadap belajar, maka apabila bahan 
pelajrannya tidak diminati, maka akan sulit bagi mereka untuk mempelajari 
dengan baik, sebab itu ada daya tarik dan motivasi baginya. Oleh sebab itu, 
sangat diperlukan adanya kemampuan seorang guru untuk dapat 
membangkitkan minat anak didiknya untuk menerima pelajaran yang 
disajikan oleh guru tersebut. 
Menurut Syaiful Bahri Djamara ada beberapa cara yang dapat 
dilakukan untuk membangkitkan minat anak didik diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik 
sehingga dia rela belajar tanpa paksaan. 
2. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan 
pengalaman yang dimiliki anak didik sehingga anak didik muda 
menerima bahan pelajaran. 
3. Memberikan kesempatan pada anak didik untuk mendapatkan hasil 
belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang 
kreatif dan kondusif. 
4. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam 
konteks perbedaan individual anak didik.42 
                                                             





Sejalan dengan uraian di atas Y.B. Sudarmanto, mengemukakan 
bahwa langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menimbulkan minat 
belajar siswa adalah sebagai berikut: 
1. Arahkan perhatian siswa pada tujuan yang hendak dicapai. 
2. Kenalilah unsur-unsur “permainan” dalam aktivitas belajar. 
3. Rencanakan aktivitas belajar dan ikutilah rencana itu. 
4. Pastikan tujuan belajar saat itu, misalnaya menyelesaikan pekerjaan 
rumah atau laporan. 
5. Dapatkan kepuasan setelah menjelesakan jadwal belajar. 
6. Bersiaplah positif menghadapi kegiatan belajar. 
7. Latihlah kebebasan emosi selama belajar. 
8. Gunakanlah seluruh kemampuan untuk mencapai target belajar setiap 
hari. 
9. Tanggulangilah gangguan-gangguan selama belajar. 
10. Berperan aktiv dalam diskusi pelajaran di sekolah. 
11. Dapatkan bahan-bahan yang mendukung aktivitas belajar. 
12. Carilah pengajar atau guru yang dapat mengevaluasi hasil belajar.43 
 Minat belajar siswa dapat pula ditumbuhkan dengan cara 
menghubungkan bahan pelajaran dengan berita sensasional yang sedang 
hangat ditengah masyarakat. Apabila usaha-usaha yang diuraikan diatas 
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tidak berhasil meningkatkan minat belajar siswa, maka guru dapat 
memberikan isentif. Insentif merupakan alat yang dipakai untuk membujuk 
seseorang untuk melakukan sesuatu atau dilakukannya dengan baik.  
Pemberian insentif tersebut diharapkan akan membangkitkabn  minat belajar 
siswa.  
Hal ini sesuai dengan penjelasan Slameto berikut ini: 
 Studi-studi eksperimental menunjukkan bahwa siswa-siswa yang 
secara teratur dan sistematis diberi hadiah karena telah belajar dengan 
baik atau karena dalam perbaikan kualitas pekerjaannya, cenderung 
bekerja lebih baik dari siswa-siswa yang dimarahi atau dikritik karena 
pekerjaannya yang buruk atau karena tidak adanya kemajuan. 
Menghukum siswa karena hasil pekerjaannya yang buruk tidak 
terbukti efektif. Bahkan hukuman yang terlalu kuat dan sering 
menghambat belajar. Tetapi hukuman yang ringan masih lebih baik 
daripada tidak ada perhatian sama sekali. Hendaknya belajar bertindak 
bijaksana dalam menggunakan insentif. Insentif apapun yang dipakai 
perlu disesuaikan dengan diri siswa masing-masing.44 
 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa upaya-upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah menggunakan 
minat yang sudah ada, membentuk minat yang baru, menghubungkan bahan 
pelajaran dengan berita sensasional yang sedang hangat dan dan memberikan 
insentif.  
f. Indikator Minat Belajar 
1. Memiliki rasa suka terhadap kegiatan belajar, adanya rasa suka terhadap 
kegiatan belajar, menunjukkan adanya minat belajar. Sejalan dengan hal 
ini, Slameto mengemukakan bahwa “ suatu minat dapat diekspresikan 
                                                             





melalui suatu pertanyaan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai 
suatu hal daripada hal lainnya”.45 Jadi adanya rasa suka terhadap kegiatan 
belajar menunjukkan bahwa siswa berminat terhadap kegiatan belajar. 
2. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar, minat belajar juga dapat 
dilihat dari partisipasi siswa dalam kegiatan belajar. Slameto 
mengemukakan bahwa “ minat dapat pula dimanifestasikan melalui 
partisipasi  dalam suatu aktivitas”. Dengan demikian jika siswa 
berpartisipasi aktif dalam kregiatan belajar, berarti siswa tersebut 
memiliki minat belajar. 
3. Memusatkan perhatian pada kegiatan belajar, salah satu indikator dari 
minat belajar adalah perhatian siswa terhadapmateri dan kegiatan belajar 
mengajar yang dilaksanakan. Menurut  Slameto “ siswa yang memiliki 
minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian 
yang lebih besar terhadap subjek tersebut”.  Dengan demikian siswa yang 
memiliki minat belajar yang baik akan memberikan perhatian yang baik 
terhadap materi dan kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan. 
4. Memilki motivasi yang kuat untuk belajar, Elizabeth.B. Hurlock 
mengemukakan bahwa “ minat menjadi sumber motivasi yang kuat untuk 
belajar”. Adanya minat belajar mendorong siswa untuk lebih giat dan 
berusaha keras melaksanakan aktivitas belajar. Hal ini tentu akan 
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. 
                                                             





5. Gembira dalam belajar, adanya minat belajar akan menambah 
kegembiraan siswa dalam belajar, sebagaimana dijelaskan berikut ini: 
minat menambah kegembiraan pada setiap kegiatan yang ditekuni 
seseorang. Bila anak-anak berminat pada suatu kegiatan, pengalaman 
mereka akan jauh lebih menyenangkan daripada bila mereka bosan. 
Lagipula jika anak tidak memperoleh kegembiraan suatu kegiatan, 
mereka hanya akan berusaha seperlunya saja. Akibatnya prestasi mereka 
jauh lebih rendah daripada kemampuan mereka.46 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
adalah kecenderungan, kegairahan, dan keinginan yang tinggi untuk 
melakukan aktivitas belajar yang dilihat dari rasa suka terhadap kegiatan 
belajar, berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar, memusatkan perhatian 
pada kegiatan belajar, memiliki motivasi yang kuat untuk belajar dan 
gembira dalam belajar. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang pengaruh media pembelajaran terhadap minat belajar PAI 
siswa, sejauh ini peneliti belum ada yang menemukan tapi hanya menemukan 
penelitian tentang “Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam Siswa SMK Negeri 1 Padangsidimpuan” yang ditulis 
oleh Miskayani S.Pd.I pada tahun 2004. Dalam penelitian itu ia memaparkan 
                                                             





bahwa “ada pengaruh yang signifikan anatara pengaruh media terhadap motivasi 
PAI siswa”. 
Sementara itu, dalam pembahasan ini penulis akan meneliti Pengaru Media 
Pembelajaran Terhadap Minat Belajar PAI Siswa SD Negeri 162 Aek Marian 
Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. 
Perbedaan penelitian terdahulu di atas dengan penelitian adalah perbedaan 
tempat, waktu, sampelnya.   
C.Kerangka Pikir 
Kemampuan guru memilih dan menggunakan media pembelajaran 
berpengaruh terhadap minat belajar siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Jika guru mampu memilih dan menggunakan media pembelajaran yang tepat maka 
minat siswa mengikuti proses belajar mengajar akan semakin meningkat. 
Media merupakan sarana yang dapat mempengaruhi terhadap minat belajar 
siswa. Guru yang profesional dalam mempergunakan media akan semakinmudah 
untuk tercapainya tujuan pengajaran Pendidikan Agama Islam. Sebaliknya sedikit 
mempergunakan media, maka akan sulit dalam mencapai tujuan pengajaran 
Pendidikan Agama Islam. Begitu juga halnya di lembaga pendidikan khususnya di 
SD Negeri 162 Aek Marian. 
Misalnya dalam pengajaran Pendidikan Islam (shalat) diperlukan media/ alat 





dalam hal ini membutuhkan keahlian dalam menjelaskan dan mempraktekkan 
bagaimana shalat yamg benar sesuai dengan tuntutan dalam ajaran Islam. 
Mengajar merupakan faktor penting dalam terlaksananya proses belajar 
mengajar yang di dalamnya terkandung penggunaan media sehingga seorang guru 
tanpa dibekali adanya pengunaan media pembelajaran memungkinkan anak didik 
tidak akan mengerti pengajaran bahkan membuat anak didik bosan. Oleh karena 
itulah peran media sangat penting apabila setiap guru harus menggunakannya 
dengan baik dan benar, dalam arti seefektif dan seefesien mungkin dalam proses 
belajar mengajar siswa, baik dalam bidang pengetahuan maupun dalam Pendidikan 
Agama Islam. Dengan keahlian menggunakan media dalam proses belajar 
mengajar Pendidikan Agama Islam yang dimiliki guru tersebut maka pelajaran 
akan lebih mudah dipahami oleh siswa. 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
yang diteliti. Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis diartikan sebagai suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul. 
Berdasarkan kerangka teori dan kerangka pikir yang diuraikan terlebih 





Ha  : Ada pengaruh positif yang signifikan, antara variabel X ( pengaruh 
pengunaan media pembelajaran) dan variabel Y ( minat belajar 
















A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari  penyusunan proposal penelitian 
pada bulan November 2012 sampai selesai. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 162 Aek Marian Kecamatan 
Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. 
3. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Keadaan sarana dan fasilitas pada lembaga pendidikan sangat 
berpengaruh terhadap kelancaran proses belajar mengajar. Oleh karena itu, 
sarana dan prasarana pada lembaga pendidikan formal seperti di SD Negeri 162 
Aek Marian Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing 
Natal.Untuk mengetahui keadaan sarana dan fasilitas, maka berikut ini akan 
dikemukakan sesuai dengan apa yang diteliti penulis pada saat berlangsungnya 
penelitian ini pada tanggal 06 November 2012  dan sesuai dengan apa yang 









Sarana dan Prasarana yang ada di SD Negeri 162 Aek Maria Kecamatan 
Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal 
 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Ket  
1 Ruang Belajar 7 Unit  
2 Ruang Guru 1 Unit  
3 Sarana Olah Raga 3 Unit  
4 Sarana Listrik 1 Unit  
5 Wc  1 Unit  
6 Gudang  2 Unit  
7 Tape Recorder 1 Unit  
8 Papan Tulis 8 Unit  
9 Komputer 1 Unit  
10 Mesin Tik 1 Unit  
11 Lemari 12 Unit   
12 Meja Belajar ± 150 Unit  
13 Kursi Belajar ± 200 Unit  
14 Rak Buku 2 Unit  
15 Buku Paket ± 2.500 Examplar  
16 Alat Peraga 10 Unit  
Sumber Data: Data statistik sarana dan prasarana SD Negeri 162 Aek Marian 






Setelah diperhatikan semua jenis sarana yang tersedia di SD Negeri 162 
Aek Marian Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal 
seperti terlihat pada tabel di atas, masih jauh dari yang memadai disebabkan 
belum adanya sarana informasi telepon, infokus, OHP, begitu juga dengan 
media visual seperti televisi. Akan tetapi, sebagai penyelenggara proses belajar 
mengajar dapat dilaksanakan sekalipun sifatnya masih sederhana. 
4. Keadaan Guru 
Guru adalah pendidik profesional yang tugas utamanya mendidik, 
membimbing, melatih, mengajar, mengarahkan, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada jenjang anak usia dini melalui jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Tanpa ada guru proses belajar 
mengajar tidak akan dapat berlangsung, dengan artian guru sangat berperan 
penting dalam memajukan pencapaian tujuan pendidikan yang diharapkan. 
Berikut diuraikan nama-nama guru yang mengajar di SD Negeri 162 Aek 
Marian Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mahcndailing Natal: 
Tabel II 
Nama-Nama Guru SD Negeri 162 Aek Marian Kecamatan  
Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal 
No Nama Guru Gol/ Pangkat Jabatan Pendidikan  
1 Nurhanuddin, S.Pd IV A Kepala Sekolah S I 
2 Mardiah IV A Guru Kelas I SPG 
3 Abd. Muzakkir, Ama. Pd IV A Guru Kelas II D II 





5 Hasbiah, S.Pd IV A Guru Kelas IV S I 
6 Syafiah, S. Pd III D Guru Kelas V S I 
7 Siti Sarroh, S.Pd III C Guru KelasVI S I 
8 Nurhani Lubis, S. Pd. I IV A Guru  PAI S I 
9 Khairul Ashar, Ama. Pd III A Guru  PJOK S I 
10 Enni, Ama. Pd II C Guru  PJOK D II 
11 Nelly Agustina, S.Pd III A Guru Kelas S I 
12 Aisyah, S.Pd - Guru B. Inggris S I 
13 Sri Mulyani, Ama. Pd - Guru TIK S I 
14 Rosliani, S.Pd - Guru SBK S I 
15 M. Iqbal Al Rasyid,S. Pd - Guru ADM S I 
16 Ahd. Rizki, S. Pd - Guru SBK S I 
Sumber Data: Data statistik nama-nama guru SD Negeri 162 Aek Marian Kecamatan 
Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal 
 
Tabel di atas, dilihat bahwa jumlah keseluruhan guru yang mengajar di 
SD Negeri 162 Aek Marian Kecamatan Lembah Sorik Marapi Kabupaten 
Mandailing Natal sebanyak 16 orang. 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan metode 
deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode yang menunjukkan gambaran 
kedua variabel. Menurut Sugiyono “Metode deskriptif adalah suatu cara dalam 





diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya”.1 Sejalan dengan 
itu, Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa “Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang status suatu 
gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian 
dilakukan”.2 
Adapun alasan penulis memilih metode deskriptif sebagai metode dalam 
penelitian ini, penulis ingin mengetahui bagaimana gambaran pengaruh 
penggunaan media pembelajaran terhadap minat belajar PAI siswa berdasarkan 
data-data yang diperoleh di lapangan. Di samping itu penulis juga ingin 
menggambarkan, menyajikan, menganalisis, dan menginterpretasikan data tersebut 
untuk mendapatkan kesimpulan. 
Dengan demikian metode yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan 
untuk menggambarkan pengaruh antara penggunaan media pembelajaran terhadap 
minat belajar PAI siswa SD Negeri 162 Aek Marian. 
Pengaruh ini ditunjukkan adalah: 
                X                 Y 
Artinya: 
X: Sebagai variabel bebas (penggunaan media pembelajaran)  
 Y:  Sebagai variabel terikat (minat belajar PAI) 
 
                                                             
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif Dan R & D (Jakarta: Alfabeta, 2008), 
hlm. 29. 





C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-
siswi di SD Negeri 162 Aek Marian berjumlah 110 orang sesuai dengan tabel 
dibawah ini: 
Tabel 1II 
Populasi Siswa SD Negeri 162 Aek Marian Kecamatan  
Lembah Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal 
No Kelas Siswa 
1 Satu 25 Orang 
2 Dua 13 Orang 
3 Tiga 15 Orang 
4 Empat 23 Orang 
5 Lima 18 Orang 
6 Enam 16 Orang 
Jumlah 110 Orang 
Sumber Data: Rekapitulasi siswa SD Negeri 162 Aek Maria Kecamatan Lembah 
Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal tahun ajaran 2012/2013. 
 
2. Sampel  
Dalam menentukan sampel, peneliti berpedoman kepada pendapat yang 
mengatakan bahwa: 
Apabila subjeknya kurang dari 100 orang lebih baik diambil semua. 
Sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika 
jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau 
lebih tergantung kemampuan peneliti dari berbagai macam segi.3 
 
                                                             
3 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 





Sampel dalam penelitian ini peneliti menggunakan random sampling 
yaitu mengambil sampel secara acak dengan memberikan kesempatan yang 
sama kepada semua siswa untuk dipilih menjadi sampel.4 
Dengan demikian penelitian ini dilakukan di kelas yang paling banyak 
menggunakan media yaitu pada kelas IV dan V yang berjumlah 41 orang. 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data   
Angket, daftar pertanyaan yang diberikan kepada siswa dengan maksud agar 
siswa yang diberikan tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan 
permintaan pengguna.5 Dalam hal ini angket dipergunakan dalam menjaring data 
yang berhubungan dengan variabel penggunaan media pembelajaran dan minat 
pendidikan agama Islam. Angket dibuat berdasar indikator, yaitu indikator 
penggunaan media pembelajaran dan minat belajar pendidikan agama Islam. 
Tabel IV 
Kisi – Kisi Angket(Indikator Variabel X) 
No Indikator Item Pertanyaan 
1 Pengetahuan guru tentang penggunaan 
media pembelajaran 
1, 2,3 
2 Tekhnik guru dalam menggunakan 4, 5,6, 7, 8,9,10,11 
                                                             
4Ibid,. hlm. 111.  





media pembelajaran  
3 Prinsip penggunaan media pembelajaran 12,13,14,15,16,17,18,19,20 
       
Tabel V 
Kisi – Kisi Angket(Indikator Variabel Y) 
 
No Indikator Item Pertanyaan 
1 Macam-macam minat 1, 2,3,4,5,6,7,8 
2 Faktor-faktor yang meningkatkan minat 9,10,11,12,13,14,15,16,17 
3 Faktor pendorong siswa dalam belajar 18,19,20 
 
Dari variabel X dan Y tersebut masing-masing dibuat 10 butir pertanyaan. 
Jadi jumlah soal pada instrumen ini adalah 20 butir yang dibuat dalam bentuk 
pilihan ganda (a, b, c, d). Alternatif  jawaban setiap pertanyaan dalam kuesioner 
ada 4 macam. Skor yang ditetapkan untuk skala penilaian angket adalah: 
a. Untuk option a diberikan skor 4 
b. Untuk option b diberikan skor 3 
c. Untuk option c diberikan skor 2 







E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.6 Suatu instrumen yang valid 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah. Pegujian validitas setiap butir yaitu dengan 
mengkorelasikan skor-skor yang ada pada butir dengan skor total. Skor butir 
dipandang sebagai nilai X dan skor total dipandang sebagai nilai Y. dengan 
diperolehnya indeks validitas setiap butir dapat diketahui dengan pasti butir-
butir manakah yang tidak memenuhi syarat ditinjau dari validitasnya. 
Berdasarkan informasi tersebut maka peneliti dapat mengganti atau 
merevisi butir-butir tersebut dengan rumus korelasi product moment sebagai 
berikut:7 
  







rxy    
Keterangan: 
  = Koefisien Korelasi Product Moment 
  = Jumlah sampel 
 X = skor butir 
 Y = skor total butir soal 
                                                             
6 Suharsimi Arikunto, Op. Cit.,  hlm. 168. 
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPraktik(Jakarta: Rineka Cipta, 





Dengan taraf signifikan 5%, r hitung dibandingkan dengan r tabel. Jika 
rxy> rtabel maka item yang diujicobakan valid. Menunjukkan adanya pengaruh 
penggunaan media pembelajaran terhadap minat belajar pendidikan agama 
Islam. Jika rxy< rtabel akan sebaliknya. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrument tersebut sudah baik.8 Berhubungan instrumen yang diberikan adalah 
angket maka nilainya adalah bentuk skor dan skor yang diberikan bukan 1 dan 
0. Jumlah varians butir diperoleh dengan mencari terlebih dahulu varians setiap 
butir, kemudian jumlahkan dengan rumus: 
 = 




   X = Skor yang didapat subjek penelitian 
   N = Banyaknya subjek penelitian 
Setelah nilai dari masing-masing varians butir dan nilai varians total 
diketahui, maka selanjutnya dilaksanakan perhitungan dengan menggunakan 
rumus Alphasebagai berikut:9 
  =
( )
1 −  ∑  
                                                             
8Ibid., hlm. 178. 






r11 = Reliabilitas tes 
   = Jumlah item 
  ∑  = Jumlah variansi skor tiap-tiap item 
   = Variansi total 
Dengan tarafsignifikan 5%, rhitungdibandingkan dengan rtabel. Jika rxy> rtabel 
maka item yang diujicobakan reliabel. Jika rxy< rtabel akan sebaliknya. 
 
F. Analisis Data 
Di dalam penelitian ini untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan, 
maka terhadap data yang dikumpulkan dianalisis dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
Untuk mengetahui tingkat pencapaian variabel penggunaan media 









Untuk mendeskripsikan data penggunaan media pembelajaran ditetapkan 










Kriteria Penilaian Penggunaan  
Media Pembelajaran10 
No Skor Nilai 
1 0% - 20% Sangat tidak baik 
2 21% - 40% Tidak baik 
3 41% - 60% Kurang baik 
4 61% - 80% Baik 
5 81% - 100% Sangat baik 
 
Selanjutnya untuk menganalisis data dalam penelitian ini, yaitu dilakukan 
dengan dua tahap, yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.  
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis tujuan penelitian 
bagaimana penggunaan media pembelajaran dan untuk melihat tujuan penelitian 
minat belajar PAI siswa SD Negeri 162 Aek Marian. Cara penyajian datanya 
dilakaukan dengan menggunakan mean, median, modus, variansi, standar deviasi 
dan distribusi frekuensi serta histogram. 
Kemudian untuk menjawab tujuan penelitian tentang pengaruh penggunaan 
media pembelajaran dengan minat belajar PAI dianalisis dengan pendekatan 
metode statistic inferensial. Analisis ini merupakan tindak lanjut dari analisis 
                                                             






deskriftif. Selanjutnya maka dilaksanakan perhitungan korelasi product moment 
dengan menggunaka rumus sebagai berikut:11 
  







rxy    
rxy = Koefisien Korelasi Product Moment 
  = Jumlah sampel 
 ∑X = Jumlah Variabel X 
 ∑Y = Jumlah Variabel Y 
 ∑  = Jumlah Kuadrat Variabel X 
 ∑  = Jumlah Kuadrat Variabel Y 
∑XY = Jumlah Kali Variabel X danY 
 
Tabel VII 
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r12 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 -  0,199 
0,20 -  0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 -  0,799 
0,80 – 1,000 






                                                             
11Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek(Jakarta: Rieneka Cipta. 
2002), hlm.146. 





Untuk memprediksikan tingkat pengaruh variabel X terhadap variabel Y 








=  Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
  a=  Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b=  Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
didasarkan pada perubahan variabel independen. 
X=  Subyek pada variabel independen mempunyai nilai tertentu 






dan a = 
n
XbY   
 Persamaan regresinya adalah y = a + bx 
Selanjutnya, untuk melihat signifikansi maka diuji dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Mencari jumlah kuadrat regresi JKReg [a] dengan rumus: 
J [a] = 
(∑ )  
                                                             





b. Mencari jumlah kuadrat regresi ( J [b/a] ) dengan rumus:  
J [b/a] = b ∑ −
(∑ )(∑ )  
c. Mencari jumlah kuadrat residu ( J ) dengan rumus: 
 J  = ∑  - J [b/a] - J [a] 
d. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJ [a]) dengan rumus: 
RJ [a] = J [a] 
e. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJ [b/a] ) dengan rumus: 
 RJ [b/a]= J [b/a] 
f. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJ ) dengan rumus: 
 RJ  =      
Untuk menguji signifikansi pengaruh penggunaan media pembelajaran 
terhadap minat belajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 162 Aek Marian, 
maka digunakan rumus sebagai berikut: 
   F hitung =  
Jika Fhitung>Ftabelmaka dapat dikatakan ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel X terhadap variabel Y. 
Uji signifikan dan lineritas persamaan regresi tersebut dapat dilihat pada 











dk JK KT Fhitung Ftabel 
Total n 
 
- - F(@ dbreg 
b/a, dbres) 







 Regresi (b/a) 1 JK(b/a) RJK(b/a)=S2reg 
Sisa N - 2 JKRes RJKRes = 
S2Res 
 
Untuk menghitung besarnya kemampuan siswa mengubah bahasa verbal 
menjadi bahasa simbol dalam penggunaan media pembelajaran terhadap minat 
belajar PAI  dapat dihitung dari koefisien determinasi sebagai berikut: 
%1002  rKP  
 Ket:  
  KP : Nilai Koefisien Determinan 
  r     : Nilai Koefisien Korelasi 
                                                             
14 Sambas Ali Muhidin, Maman Abdurahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur dalam 








A. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian. 
Uji coba instrumen dilakukan bertujuan untuk mencari validitas 
(kesahihan/kesesuaian) dengan menggunakan rumus korelasi Product 
moment.Rumus korelasi product moment digunakan untuk mengetahui apakah 
butir-butir pada instrument angket tersebut valid atau tidak valid.Untuk  mencari 
Reliabilitas (ketepatan) instrument yang skornya bukan 1 dan 0 dilakukan denga 
sekali tembak yaitu diberikan satu kali saja kemudian hasilnya di analisis dengan 
menggunakan rumus Alpha. Uji coba instrumen dilaksanakan di kelas IVdan V SD 
Negeri 162Aek Marian yang berjumlah 34 siswa. 
1. Uji Validitas Instrumen Angket 
Berdasarkan hasil perhitungandari 34 siswa dengan butir angket sebanyak  
20 yang telah diujikan dan telah dibandingkan dengan rtabel, dengan n = 34 pada 
signifikan 5% pada uji coba instrument angket penggunaan media pembelajaran 
(variabel X) maka dapat diperoleh rtabel = 0,998. Dari 20 butir angket tersebut 
terdapat 15 soal yang valid yaitu :  4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 
18, 20. Soal yang tidak valid yaitu soal nomor: 1, 2, 3, 6, 19. Kemudian untuk 
hasil uji coba instrumen angket minat belajar pendidikan agama Islam (variabel 
Y) dengan 20 pertanyaan yang valid 15 item pertanyaan yaitu nomor 1, 3, 5, 6, 





10, 11, 17. Untuk lebih jelas lihat pada (lampiran III dan IV).Sehingga peneliti 
memutuskan untuk menggunakan 15 soal tersebut dalam penelitian ini karena 
sudah teruji validitasnya. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas isntrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 






















k   karena r11 > rtabel maka semua 
item yang dianalisis dengan metode Alpha adalah Reliabel. 
Dari hasil penelitian untuk variabel X diperoleh hasil r11 = 0,998 ini 
dikonsultasikan/ dibandingkan dengan nilai  tabel r produc moment dengan dk= 
N-1 = 34-1 = 33, signifikan 5% maka diperoleh rtabel = 0,344. Hasil tersebut 
diketahui bahwa rhitung> rtabel maka angket yang digunakan reliabel yaitu sebesar 
0,998 sehingga angket tersebut memiliki ketetapan dan layak untuk 
dipergunakan dalam penelitian. Sedangkan untuk variabel Y diperoleh hasil r11 
= 0, 578 ini dikonsultasikan /dibandingkan dengan nilai tabel r produc moment 
dengan dk = N-1 = 34-1 = 33, signifikan 5% maka diperoleh rtabel = 0,344. 
Kemudian dapat dilihat bahwa r11> rtabel maka angket yang digunakan reliabel 
yaitu sebesar 0,578 sehingga angket tersebut memiliki ketetapan dan layak 
untuk dipergunakan dalam penelitian ini.Keterangan di atas dapat dilihat pada 






B. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini data yang diambil ada dua jenis yaitu penggunaan 
media pembelajaran (variabel X) dan minat belajar pendidikan agama Islam 
(variabel Y).Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 162Aek Marian tepatnya 
kelas IV dan V yang berjumlah 41 siswa.Untuk menggambarkan hasil penelitian 
ini maka akan diuraikan dari masing–masing variabel yang akan diteliti yakni 
sebagai berikut:  
1. Data Hasil Angket tentang Penggunaan Media Pembelajaran 
Tabel IX 











Setelah data terkumpul skor yang diperoleh dari jawaban responden untuk 
variabel penggunaan media pembelajaran menyebar dari skor terendah yaitu 36 
sampai skor tertinggi yaitu 51. 
Dari skor yang terbesar tersebut diolah menjadi data berkelompok dengan  
6 kelas dan jarak interval 3, sehingga dari pengolahan data tersebut diperoleh 
nilai rata-rata (mean) sebesar 45, 12 nilai pertengahan (median) sebesar 45, 307, 





standar deviasi sebesar 1, 974. (aplikasi perhitungan untuk mencari mean, 
median, modus, dan standar deviasi dapat dilihat pada lampiran X). 
Maka perhitungan mean, median, dan modus menunjukkan bahwa dari 
seluruh skor data angket variabel X yang didapat ternyata skor pemusatannya 
(mean, median, modus) menuju kesuatu nilai yakni skor 45. 
Sebaran data dilakukan dengan mencari nilai variansi dan simpangan 
bakunya.Hal ini berguna untuk mencari seberapa besar data yang timbul dari 
skor data yang diperoleh. Variasi (ragam) merupakan suatu ragam yang 
menunjukkan disperse statistic atau seberapa jauh data tersebut tersebar dari 
pemusatan data yang diperoleh. Nilai variansi yang didapat dari data hasil 
angket variabel X sebesar 3, 897 artinya, hasil angket ini memiliki sebaran data 
sejauh 3, 897 dari niai ukuran pemusatan yakni disekitar 45. 
Selanjutnya mencari simpangan baku (standar deviasi) yaitu akar kuadrat 
dari variasi yang tidak negatif dan merupakan variasi sebaran data. Semakin 
kecil nilai sebarannya, maka variasi skor data tersebut semakin bervariasi 
pula.Standar deviasi yang didapat sebesar 1, 974 hal ini menunjukkan bahwa 
variasi skor data dari angket variabel X memiliki sebaran data sebesar 1, 974. 
Perolehan skor-skor variabel dari angket penggunaan media 









Rangkuman Deskripsi Data Penggunaan 
Media Pembelajaran 
NO STATISTIK  Y  
1 Skor tertinggi 51 
2 Skor terendah  36 
3 Rata-rata 45, 12 
4 Standar deviasi  1, 974 
5 Median  45, 307 
6 Modus  45,7 
7 Range (rentang) 15 
8 Banyak kelas 6 
9 Interval  3 
10 Variansi  3, 897 
 
Hasil pengelompokan skor jawaban responden, dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel XI 
Distribusi Frekuensi Penggunaan  
Media Pembelajaran 
Interval Kelas  Frekuensi Persentasi 
36-38 1 2,43% 
38-41 5 12,20% 
42-44 11 26,83% 
45-47 13 31,71% 
48-50 10 24,40% 
51-53 1 2,43% 
Jumlah 41 100% 
 
Untuk memperoleh skor penggunaan media pembelajaran secara 
komulatif digunakan rumus skor perolehan dibagi skor maksimal dikali dengan 











Dari perhitungan di atas dapat diperoleh skor penggunaan media 
pembelajaran kelas IV dan V SD Negeri 162Aek Marian adalah 74, 72%. Maka 
untuk melihat  kualitaspenggunaan media pembelajaran adalah dengan 
mengkonsultasikan kepada kriteria penilaian sebagaimana tabel di bawah ini: 
Tabel XII 
Kriteria Penilaian Variabel X 
No Skor Interpretasi Penilaian Kemampuan Mengubah 
Bahasa Verbal Menjadi Bahasa Simbol 
1 0% - 25% Sangat tidak baik 
2 26% - 50% Tidak baik 
3 51% - 75% Baik 
4 76% - 100% Sangat baik 
 
Hasil perhitungan diatas kita dapat melihat bahwa skor penggunaan 
media pembelajaran adalah sebesar 74, 72%, dimana skor perolehan berada 
pada 51% - 75% yang berarti baik. Berdasarkan data diatas kita dapat melihat  
bahwapenggunaan media pembelajaran terhadap minat belajar pendidikan 
agama Islam kelas IV dan V SD Negeri 162Aek Marian adalah baik. 
2. Data Hasil Angket Tentang Minat Belajar Pendidikan Agama Islam 
Tabel XIII 














Skor yang diperoleh dari jawaban responden untuk variabel minat belajar 
PAI siswa menyebar dari skor terendah yaitu 32 sampai skor tertinggi yaitu 49. 
Data dikelompokkan dengan  6 kelas dan jarak interval 3, sehingga dari 
pengolahan data tersebut diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 39, 878 nilai 
pertengahan (median) sebesar 40, 09, skor yang paling sering muncul (modus) 
adalah 41, 625variansi sebesar 3, 898 dan standar deviasi sebesar 1, 974. 
(aplikasi perhitungan untuk mencari mean, median, modus, dan standar deviasi 
dapat dilihat pada lampiran XI).Maka perhitungan mean, median, dan modus 
menunjukkan bahwa dari seluruh skor data angket variabel Y yang didapat 
ternyata skor pemusatannya (mean, median, modus) menuju kesuatu nilai yakni 
disekitar skor 39-41. 
Sebaran data dilakukan dengan mencari nilai variansi dan simpangan 
bakunya.Hal ini berguna untuk mencari seberapa besar data yang timbul dari 
skor data yang diperoleh.variasi (ragam) merupakan suatu ragam yang 
menunjukkan disperse statistic atau seberapa jauh data tersebut tersebar dari 
pemusatan data yang diperoleh. Nilai variansi yang didapat dari data hasil 
angket variabel Y sebesar 3, 898 artinya, hasil angket ini memiliki sebaran data 





Selanjutnya mencari simpangan baku (standar deviasi) yaitu akar kuadrat 
dari variasi yang tidak negatif dan merupakan variasi sebaran data. Semakin 
kecil nilai sebarannya, maka variasi skor data tersebut semakin bervariasi 
pula.Standar deviasi yang didapat sebesar 1, 974 hal ini menunjukkan bahwa 
variasi skor data dari angket variabel Y memiliki sebaran data sebesar 1, 
974.Dari hasil angket yang dianjurkan kepada responden diketahui bahwa 
perolehan skor-skor variabel dari angket minat belajar PAI (variabel Y) 
sebagaimana terdapat pada tabel berikut ini: 
Tabel XIV 
Rangkuman Deskripsi data Minat Belajar 
Pendidikan Agama Islam 
NO STATISTIK  X  
1 Skor tertinggi 49 
2 Skor terendah  32 
3 Rata-rata 39, 878 
4 Standar deviasi  1, 974 
5 Median  40, 09 
6 Modus  41, 625 
7 Range  17 
8 Banyak kelas 6 
9 Interval  3 
10 Variansi 3, 898 
 
Tabel XV 
Distribusi Frekuensi Skor  Minat Belajar  
Pendidikan Agama Islam 
Interval Kelas  Frekuensi Persentasi 
32-34 4 9, 76% 





38-40 9 21, 95% 
41-43 11 26, 83% 
44-46 6 14, 63% 
47-49 2 4, 88% 
Jumlah  41 100% 
 
Untuk memperoleh skor minat belajar pendidikan agama Islamsiswa  
secara komulatif digunakan rumus skor perolehan dibagi skor maksimal dikali 
dengan 100%, untuk lbih jelasnya adalah sebagai berikut: 





Dari perhitungan di atas dapat diperoleh skor minat belajar pendidikan 
agama Islam siswa SD Negeri 162Aek Marian adalah 66, 75%. Maka untuk 
melihat  kualitas minat belajar pendidikan agama Islam siswa SD Negeri 
162Aek Marian adalah dengan mengkonsultasikan kepada kriteria penilaian 
sebagaimana tabel di bawah ini: 
Tabel XVI 
Kriteria Penilaian Variabel Y 
No Skor Interpretasi Penilaian Kemampuan Mengubah Bahasa 
Verbal Menjadi Bahasa Simbol 
1 0% - 25% Sangat tidak baik 
2 26% - 50% Tidak baik 
3 51% - 75% Baik 






Hasil perhitungan diatas kita dapat melihat bahwa skor minat belajar 
pendidikan agama Islam siswa SD Negeri 162Aek Marianadalah sebesar 66, 
75%, dimana skor perolehan berada pada 51% - 75% yang berarti baik. 
Berdasarkan data diatas kita dapat melihat  bahwa minat belajar pendidikan 
agama Islam siswa SD Negeri 162Aek Marianadalah baik. 
 
C. Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban atas pertanyaan 
apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hipotesis penelitian ini adalah: 
Ha :”Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran 
terhadap minat belajar pendidikan agama Islam siswa SD Negeri 162Aek 
Marian”. 
Ho :”Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 
pembelajaran terhadap minat belajar pendidikan agama Islam siswa SD 
Negeri 162Aek Marian”. 
Berdasarkan hipotesis tersebut, maka untuk memperoleh angka indeks 
perbedaan dari dua variabel yang disebutkan di atas dilakukan melaksanakan 
perhitungan yaitu: 
1. Membuat tabel kerja perhitungan yang berisi tentang data variabel X dan Y, 






2. Mencari koefisien koralasi produc momentantara variabel X dan Y. 
Perhitungan dari langkah-langkah diatas dapat dilihat pada perhitungan 
berikut ini. 
 X   = 1838 
Y   = 1642 
X 2  = 82860 
Y 2   = 66440 
XY   = 73889 
N  = 41 
Maka diperoleh: 
Rxy  = 
  


































  = 
68,23023
11453  
  = 0, 497 
Berdasarkan perolehan koefisien korelasi yang diperoleh melalui 
perhitungan korelasi produc moment  dibandingkan terhadap tabel interpretasi 
koefisien korelasi berikut ini guna untuk melihat tingkat pengaruh antara 
variabel X dan Y tersebut, sehingga berdasarkan perhitungan yang dilakukan 
diperoleh koefisien korelasi atau rxy sebesar 0, 497. 
Setelah rhitung diperoleh berdasarkan perhitungan koefisien korelasi 
selanjutnya untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, dicari interpretasi 
dengan menggunakan tabel nilai “r” : df = N – nr = 41 – 2 = 39, dengan 
memeriksa Tabel Nilai “r” product moment ternyata bahwa dengan df sebesar 
39, pada taraf signifikan 5%  diperoleh rtabel sebesar 0, 316. Ternyata rhitung> 
rtabel atau 0,497> 0, 316, maka hipotesis dalam penelitian ini Haditerima dan Ho 
ditolak, artinya bahwa variabel penggunaan media pembelajaran mempunyai 
pengaruh terhadap minat belajarpendidikan agama Islam siswa SD Negeri 
162Aek Marian. 
Untuk melihat seberapa besar pengaruhpenggunaan media pembelajaran 
terhadap minat belajarpendidikan agama Islam siswa SD Negeri 162Aek 
Marian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus regresi 
sederhana.(Perhitungan regresi sederhana dapat dilihat pada lampiran XII) yaitu 





Uji signifikasi dan linieritas persamaan regresi tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel XVII 
Hasil Analisis Varians 
Sumber variansi dk JK KT Fhitung Ftabel 
Total 41 66440 - - 4, 09 
Koefisien (a) 1 65760, 09 65760, 09 27, 38 
Regresi (b/a) 1 280, 36 280, 36 
Sisa 39 399, 55 10, 24 
 
Jika Fhitung >Ftabel  (27, 38 > 4, 09) itu berarti koefisien arah regresi Y atas 
X signifikan pada taraf 5%, dengan demikian persamaan regresi Y = 5, 31 + 0, 
78x dapat dipertanggung jawabkan untuk menarik kesimpulan mengenai antara 
pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap minat belajarpendidikan 
agama Islam siswa SD Negeri 162Aek Marian. Dari persamaan ini dapat 
diartikan bahwa peningkatan satu skor penggunaan media pembelajaran  
menyebabkan peningkatan sebesar 0, 78 skor pada minat belajar pendidikan 
agama Islam 5, 31. 
Besarnya pengaruh penggunaan media pembelajaran dapat dilihat melalui 
koefisien determinasi yaitu 0,2470atau sebesar 24,70 %, ini menunjukkan 
bahwa minat belajar pendidikan agama Islam dapat dijelaskan oleh penggunaan 






D. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah yang terdapat dalam 
penelitian dengan penuh hati-hati ini dilakukan agar hasil yang diperoleh 
seobjektif mungkin. Namun demikian untuk mendapatkan hasil yang sempurna 
sangatlah sulit sebab dalam pelaksanaan penelitian ini diketahuiadanya  keterbatas. 
Keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti yang masih kurang. 
2. Keterbatasan waktu, tenaga, serta dana peniliti yang tidak mencukupi untuk 
penelitian lebih lanjut. 
3. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui kejujuran para responden 
dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan. 
4. Peneliti tidak mampu mengontrol semua siswa dalam menjawab angket yang 
diberikan, apakah siswa memang menjawab sendiri atau hanya asal menjawab 











Dari beberapa uraian pembahasan skripsi dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Dilihat dari distribusi nilai penggunaan media pembelajaran di SD Negeri 162 
Aek Marian diperoleh dari siswa nilai responden menyebar antara 36-51 (nilai 
minimum dan maksimum), standar deviasi sebesar 1,974 dan mean sebesar 
45,12 dalam penafsiran tergolong sedang. Skor penggunaan media 
pembelajaran adalah sebesar 74, 72%, dimana skor perolehan berada pada 51% 
- 75% yang berarti baik.  
2. Dilihat dari distribusi nilai minat belajar pendidikan agama Islam siswa SD 
Negeri 162 Aek Marian diperoleh dari siswa, dimana nilai responden menyebar 
antara 32-49 (nilai minimum dan maksimum), standar deviasi sebesar 1, 974 
dan mean sebesar 39, 878 dalam penafsiran tergolong sedang. Skor minat 
belajar pendidikan agama Islam siswa SD Negeri 162 Aek Marian adalah 
sebesar 66, 75%, dimana skor perolehan berada pada 51% - 75% yang berarti 
baik. Berdasarkan data diatas kita dapat melihat bahwa minat belajar 
pendidikan agama Islam siswa SD Negeri 162Aek Marian adalah baik. 
3. Berdasarkan analisis data bahwa hipotesis yang berbunyi “ada pengaruh yang 
signifikan antara penggunaan media pembelajaran terhadap minat belajar 
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pendidikan agama Islam siswa SD Negeri 162 Aek Marian adalah diterima”, 
artinya apabila hasil analisis itu baik maka generalisasi populasi dalam 
penelitian itupun akan baik pula. Hal ini berdasarkan perhitungan yang 
diperoleh dari nilai rxy = 0,497 dan dibandingkan dengan rtabel yang berarti 
pengaruh kedua variabel tersebut sedang. 
4. Untuk melihat seberapa besar pengaruh penggunaan media pembelajaran 
terhadap minat belajar pendidikan agama Islam siswa SD Negeri 162 Aek 
Marian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus regresi sederhana. 
Perhitungan regresi sederhana yaitu Y = 5, 31 + 0,78x. Dari persamaan ini 
dapat diartikan bahwa peningkatan satu skor penggunaan media pembelajaran 
menyebabkan peningkatan sebesar 0,78 skor pada minat belajar pendidikan 
agama Islam 5, 31. 
5. Besarnya pengaruh penggunaan media pembelajaran dapat dilihat melalui 
koefisien determinasi yaitu 0, 2470 atau sebesar 24, 70%, ini menunjukkan 
bahwa minat belajar pendidikan agama Islam siswa dapat dijelaskan oleh 









B. Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan penelitian, penulis mengajukan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Disarankan kepada siswa untuk meningkatkan kegiatan belajar pada bidang 
studi Pendidikan Agama Islam agar pemahamannya terhadap materi 
pelajaran Pendidikan Agama Islam semakin meningkat dan hasil belajar 
yang diperolehnya semakin baik. 
2. Disarankan kepada guru Pendidikan Agama Islam untuk lebih meningkatkan 
penggunaan sumber belajar dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
agar pemahaman dan hasil belajar yang diperoleh siswa semakin meningkat. 
3. Disarankan kepada Kepala Sekolah agar senantiasa memberikan bimbingan 
kepada guru Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan kualitas 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga hasil belajar Pendidikan 
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1. Instrumen ini bertujuan untuk mendapatkan data dari siswa tentang penggunaan 
media pembelajaran 
2. Jawaban anda tidak mempengaruhi kedudukan anda di sekolah ini. 
3. Jawaban anda akan dijaga kerahasiaannya. 
 
B. Petunjuk 
1. Tulislah nama anda di lembar jawaban yang telah tersedia. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memeberi tanda silang (X) pada 
hurup a, b, c dan d yang sesuai dengan pendapatmu. 
3. Lembar pertanyaan jangan dicoret-coret 




1. Apakah guru agama Islam sewaktu melaksanakan proses belajar mengajar 
menggunakan media sesuai dengan yang dibutuh materi pelajaran? 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
2. Apakah guru agama Islam memperhatikan keberadaan media sebelum 
pembelajaran dimulai? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
3. Bagaimanakah menurut anda kesesuaian media pembelajaran yang digunakan 
guru dengan kebutuhan siswa? 
a. Sanagat sesuai 
b. Sesuai 
c. Kadang-kadang  





4. Apakah media yang digunakan guru dapat diterima oleh seluruh siswa? 
a. Sangat diterima 
b. Diterima 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
5. Apakah media pembelajaran yang digunakan guru hanya dapat diterima 
beberapa orang siswa? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
6. Apakah media pembelajaran yang digunakan guru tersedia di sekolah? 
a. Selalu tersedia 
b. Tersedia 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
7. Apakah media pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang tersedia di 
sekolah mencukupi bagi kebutuhan pengajaran? 
a. Sangat mencukupi 
b. Mencukupi 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
8. Ketika belajar memahami ayat-ayat Al-Qur’an, apakah guru agama Islam 
sering menggunakan Al-Qur’an atau memadakan buku paket saja? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
9. Ketika belajar tentang BTQ, apakah guru agama Islam menggunakan tape 
recorder? 
a. Sangat sering 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
10. Ketika belajar memperlancar bacaan Al-Qur’an sesuai tajuwid, apakah guru 
agama Islam menggunakan buku tajuwid? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
11. Apakah guru agama Islam mempergunakan buku hadist ketika mengajarkan 
sebuah hadist pendek? 





d. Tidak pernah 
12. Apakah guru agama Islam ketika membahas masalah shalat menggunakan 
poster berupa tuntutan shalat? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d.  Tidak pernah 
13. Apakah guru agama Islam ketika membahas masalah wudhu’ menggunakan 
media berupa tuntutan perlengkapan wudhu’? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
14. Apakah guru agama Islam ketika mengajar materi tentang memahami hukum-
hukum Islam (membayar zakat) menggunkan alat peraga? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
15. Apakah media pembelajaran yang digunakan guru PAI efektif meningkatkan 
hasil belajar siswa? 
a. Sangat efektif 
b. Efektif 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
16. Apakah media dapat membantu guru PAI dalam mengajar dan memudahkan 
anda untuk menerima pelajaran yang telah disampaikan ? 
a. Sangat membantu 
b. Membantu 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
17. Bagaimanakah proses transfer ilmu pengetahuan dari guru PAI kepada siswa 
jika guru menggunakan media pembelajaran? 
a. Semakin cepat 
b. Cepat 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
18. Apakah menurut anda media pembelajaran yang digunakan guru PAI mampu 
memberikan penguatan kepada siswa untuk mengikuti kegiatan belajar 
mengajar? 





d. Tidak pernah 
19. Apakah media pembelajaran yang digunakan guru PAI mampu menguatkan 
diri anda untuk lebih giat belajar? 
a. Sangat mampu 
b. Mampu 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
20. Apakah menurut anda media pembelajaran yang digunakan guru PAI mampu 
meningkatkan pengetahuan siswa terhadap materi pelajaran yang di 
sampaikan? 
a. Sanagat mampu 
b. Mampu 
c. Kadang-kadang 






































1. Instrumen ini bertujuan untuk mendapatkan data dari siswa tentang minat 
belajar pendidikan agama Islam 
2. Jawaban anda tidak mempengaruhi kedudukan anda di sekolah ini. 
3. Jawaban anda akan dijaga kerahasiaannya. 
 
B. Petunjuk 
1. Tulislah nama anda di lembar jawaban yang telah tersedia. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memeberi tanda silang (X) pada 
hurup a, b, c dan d yang sesuai dengan pendapatmu. 
3. Lembar pertanyaan jangan dicoret-coret 




1. Apakah saudara berusaha mempelajari pelajaran pendidikan agama Islam? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidaka pernah 
2. Apakah kamu pernah berfikir kalau orang-orang terpelajar itu lebih dihargai 
oleh seseorang disekitarmu? 
a. Sangat sering  
b. Sering 
c.  Kadang-kadang 
d. Tidak Pernah 
3. Apakah kamu pernah berfikir kalau belajar pendidikan agama Islam itu hanya 
ingin mendapat pujian atau penghargaan saja? 





d. Tidak Pernah 
 
4. Apakah belajar pendidikan agama Islam hanya ingin mendapatkan juara di 
kelas? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak Pernah 
5. Pernahkah kamu diminta untuk membuat tugas yang kamu sukai atau yang 
tidak kamu sukai dalam belajar pendidikan agama Islam? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak Pernah 
6. Apakah tugas-tugas kamu selalu diperhatikan oleh guru? 
a. Sangat sering  
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak Pernah 
7. Pernahkah guru mengatakan bahwa kamu suka bermain dibandingkan dengan 
belajar pendidikan agama Islam? 
a. Sangat sering  
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak Pernah 
 
8. Pernahkah kamu disuruh menjawab petanyaan tentang apakah kamu suka 
belajar pendidikan agama Islam  atau tidak? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak Pernah 
9. Apakah anda suka belajar pendidikan agama Islam? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak Pernah 
10. Apakah guru selalu memberikan pengetahuan agar kamu selalu belajar 
pendidikan agama Islam? 





d. Tidak Pernah 
11. Apakah kawan sekelas anda dapat menambah minat anda untuk belajar 
pendidikan agama Islam? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak Pernah 
12. Apakah guru PAI sering memberikan motivasi kepada anda sehingga anda 
berminat untuk belajar pendidikan agama Islam? 
a. Sangat sering  
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d.  Tidak Pernah 
13. Pernahkah guru  PAI memperhatikan kemampuan belajarmu? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak Pernah 
14. Apakah kamu ingin selalu mengetahui apa yang diajarkan oleh guru PAI? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak Pernah 
15. Apakah kamu belajar pendidikan agama Islam hanya untuk mendapat simpati 
dari orang tuamu? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d.  d.  Tidak Pernah 
16. Apakah kamu belajar pendidikan agama Islam  hanya ingin mendapat simpati 
dari guru PAI? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak Pernah 
17. Pernahkah kamu berfikir untuk meningkatkan cara belajarmu? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak Pernah 
18. Jika kamu tidak pernah menjadi juara kelas, apakah kamu berfikir untuk 
menjadi juara kelas? 





d. Tidak Pernah 
19. Apakah kamu selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru PAI? 
a. Sangat sering  
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak Pernah 
20. Jika kamu tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru PAI, apakah 
kamu selalu diberikan sanksi atau hukuman? 
a. Sangat sering 
b. sering  
c. Kadang-kadang 




























Lampiran V  
 
Pengujian Reliabilitas Instrument tentang  
Penggunaan Media Pembelajaran 
 
Jumlah responden 34 orang dan jumlah pertanyaan 20 item  
Data sebagai berikut  
Langkah 1  : Menghitung varians skor tiap-tiap item soal dengan rumus : 






26,520397  = 
34
26,123 = -3,625 








18 = -2,385 






53,423332  = 
34
529,91 = -2,692 






47,330356  = 
34
529,25 = 0,750 








265,16 = 0,478 








029,10 = 0,295 








559,23 = 0,692 
 
 






47,152168  = 
34
529,15 = 0,456 








971,28 = 0,852 






03,312356  = 
34
97,22 = 0,675 






03,312337  = 
34
970,24 = 0,734 








5,28 = 0,838 






03,312333  = 
34
97,20 = 0,616 






56,243332  = 
34
765,25 = 0,757 






306332  = 
34
26 = 0,764 








44,19 = 0,571 






1,288360  = 
34
529,29 = 0,868 
 
 






24,382404  = 
34
765,21 = 0,640 






03,312347  = 
34
97,34 = 1,028 






94,368394  = 
34
059,25 = 0,737 
 
Langkah 2 : menjumlahkan varians semua item dengan rumus: 
 total  =  1 +  2 +  3 + 4 + 5 + 6 + 7 + 8 + 9 + 10 + 11 + 12 + 13 + 14 +
 15 + 16 + 17 + 18 + 19 + 20 
 total   =  -3,625  + -2,382  + -2,692 + 0,750  + 0,478 + 0,295 + 0,692 + 0,456 + 0,852 + 
0,675 + 0,734  + 0,838 + 0,616 + 0,757  + 0,764 + 0,571 + 0,868 + 0,640 + 
1,028  + 0,737 
 = 1,940 
 
Langkah 3 : menghitung varians total dengan rumus 












































































= (1,052) (0,949) 
= 0,998 








Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen  




Nilai rhitung Keterangan  Interprestasi 







Instrumen reliabel,  
jika rhitung> rtabel 
dengan dk = n-1 = 34-1= 33 
Pada taraf signifikansi 5% 
sehingga diperoleh rtabel = 
0,344 
Tidak Reliabel 
2 -2,382 Tidak Reliabel 
3 -2,692 Tidak Reliabel 
4 0,750 Reliabel 
5 0,478 Reliabel 
6 0,295 Tidak Reliabel 
7 0,692 Reliabel 
8 0,456 Reliabel 
9 0,852 Reliabel 
10 0,675 Reliabel 
11 0,734 Reliabel 
12 0,838 Reliabel 
13 0,616 Reliabel 
14 0,757 Reliabel 
15 0,764 Reliabel 
16 0,571 Reliabel 
17 0,868 Reliabel 
18 0,640 Reliabel 
19 1,028 Reliabel 














Lampiran  VI 
 
Pengujian Reliabilitas Instrument tentang Minat 
 Belajar Pendidikan Agama Islam 
 
Jumlah responden 34 orang dan jumlah pertanyaan 20 item  
Data sebagai berikut  
Langkah 1  : Menghitung varians skor tiap-tiap item soal dengan rumus : 






735,276299  = 
34
264,22 = 0,654 






735,276299  = 
34
264,22 = 0,654 








558,21 = 0,634 






264,288309  = 
34
735,20 = 0,609 






235,238270  = 
34
764,37 = 0,934 






617,202243  = 
34
382,40 = 1,187 






735,276207  = 
34
264,30 = 0,890 
 
 






1,164186  = 
34
029,14 = 0,412 






058,271296  = 
34
941,26 = 0,792 






470,282304  = 
34
529,21 = 0,633 






029,300329  = 
34
970,28 = 0,852 








617,18 = 0,547 






117,294314  = 
34
882,19 = 0,584 






235,238272  = 
34
764,33 = 0,995 






882,259286  = 
34
117,26 = 0,768 






92,180204  = 
34
735,26 = 0,786 






753,336359  = 
34
264,22 = 0,654 
 
 






882,259304  = 
34
117,44 = 1,297 






235,238264  = 
34
764,25 = 0,757 






256,241299  = 
34
264,22 = 0,654 
 
Langkah 2 : Menjumlahkan varians semua item dengan rumus: 
 total  =  1 +  2 +  3 + 4 + 5 + 6 + 7 + 8 + 9 + 10 + 11 + 12 + 13 + 14 +
 15 + 16 + 17 + 18 + 19 + 20 
 total  =  0,654  +  0,654  +  0,634  + 0,609  + 0,934 + 1,187  + 0,890  + 0,412  + 0,792 
+ 0,633 + 0,852  + 0,547 + 0,584 + 0,995 + 0,768 + 0,786 + 0,654 + 1,297  + 
0,757 + 0,654 
= 15,291 
 
Langkah 3 : Menghitung varians total dengan rumus 






















































































Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen Minat  





Nilai rhitung Nilai rtabel Interprestasi 







Instrumen reliabel,  
jika rhitung> rtabel 
dengan dk = n-1 = 34-1= 33 
Pada taraf signifikansi 5% 
sehingga diperoleh rtabel = 
0,344 
Reliabel  
2 0,654 Reliabel  
3 0,634 Reliabel  
4 0,609 Reliabel  
5 0,934 Reliabel  
6 1,187 Reliabel  
7 0,890 Reliabel 
8 0,412 Reliabel 
9 0,792 Reliabel 
10 0,633 Reliabel  
11 0,852 Reliabel  
12 0,547 Reliabel 
13 0,584 Reliabel  
14 0,995 Reliabel 
15 0,768 Reliabel  
16 0,786 Reliabel 
17 0,654 Reliabel 
18 0,297 Tidak Reliabel 
19 0,757 Reliabel 

















Hasil Penelitian Penggunaan Media Pebelajaran (Variabel X) 
 
N 
O ITEM SOAL 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JUMLAH 
1 1 4 1 3 3 3 4 2 4 1 2 3 4 3 4 42 
2 3 3 3 2 4 2 3 4 3 2 4 3 3 4 4 47 
3 3 3 3 1 2 4 2 4 2 4 3 4 2 2 3 42 
4 2 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 3 4 51 
5 4 1 4 2 3 3 1 3 4 3 1 1 4 4 2 40 
6 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 48 
7 1 4 4 1 4 4 1 3 3 2 1 3 3 4 4 42 
8 2 3 1 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 3 3 46 
9 1 3 4 3 1 4 4 3 3 4 3 2 3 2 3 43 
10 4 4 4 4 4 3 2 3 1 3 4 1 4 3 3 46 
11 1 4 2 1 2 1 4 3 3 4 3 4 4 4 1 40 
12 4 3 3 3 4 4 3 1 4 3 4 4 2 1 3 46 
13 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 2 1 3 4 48 
14 2 1 2 3 4 3 4 4 4 1 3 4 4 2 3 44 
15 3 2 4 4 3 2 3 3 4 3 2 1 3 2 4 43 
16 3 3 2 1 3 4 4 4 3 4 1 4 4 1 4 45 
17 4 2 4 4 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 46 
18 1 2 3 3 4 2 3 4 4 2 4 1 4 1 1 39 
19 3 1 3 2 3 3 4 4 1 4 4 2 2 3 4 43 
20 3 3 4 4 3 2 4 2 1 3 3 1 4 4 4 45 
21 4 2 4 3 1 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 48 
22 2 3 1 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 47 
23 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 2 1 1 3 2 44 
24 3 3 4 4 2 2 3 4 2 2 1 4 2 3 3 42 
25 3 2 3 2 4 2 2 3 2 1 4 1 1 2 4 36 
26 4 4 4 3 3 4 3 1 4 3 4 3 2 3 2 47 
27 4 4 2 1 4 4 2 4 3 2 3 4 1 2 4 44 
28 3 4 4 2 3 2 4 3 2 4 3 2 4 4 4 48 
29 3 2 3 1 2 3 3 1 2 3 3 3 4 3 3 39 
30 4 4 4 3 4 1 4 2 4 2 1 2 3 3 4 45 
31 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 49 
32 1 2 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 48 
33 4 4 3 2 3 4 4 2 4 3 3 3 2 1 4 46 
34 4 3 4 4 3 3 1 4 3 4 3 4 3 3 4 50 
 
 
35 4 3 4 4 3 3 1 4 3 4 3 4 3 3 3 49 
36 4 4 3 2 3 4 4 2 4 3 3 3 2 1 4 46 
37 1 2 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 48 
38 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 45 
39 3 2 3 1 2 3 3 1 2 3 3 3 4 3 3 39 
40 3 4 4 2 3 2 4 3 2 4 3 2 4 4 4 48 























HasilPenelitianUntukMinatBelajarPendidikan Agama Islam (Variabel Y) 
N ITEM SOAL 
O 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JUMLAH 
1 1 2 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 4 1 2 40 
2 2 3 3 4 2 3 3 3 1 3 2 4 1 3 3 40 
3 1 3 2 4 2 2 2 3 3 1 4 2 3 4 3 39 
4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 49 
5 3 1 2 2 1 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 38 
6 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 1 3 2 3 2 36 
7 1 1 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 1 43 
8 3 2 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 2 3 46 
9 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 44 
10 4 3 4 2 4 4 3 3 2 3 2 1 3 3 3 44 
11 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 41 
12 4 4 3 3 2 1 4 2 3 2 3 1 3 2 3 40 
13 2 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 1 43 
14 2 2 3 2 3 3 1 2 3 2 3 2 2 1 2 33 
15 3 3 4 2 3 4 3 3 2 1 2 2 2 1 1 36 
16 1 3 2 1 4 3 2 4 2 3 2 3 2 2 3 37 
17 3 3 4 3 2 4 4 4 1 2 1 2 4 3 2 42 
18 3 1 1 2 3 2 4 4 2 1 2 2 3 3 2 35 
19 3 2 3 4 4 4 3 4 2 3 3 1 2 3 1 42 
20 1 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 1 39 
21 2 3 1 4 4 4 3 3 2 1 3 3 2 2 2 39 
22 2 1 1 2 2 2 3 2 3 2 4 4 2 3 1 34 
23 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 2 1 2 2 43 
24 2 1 1 2 2 1 1 3 1 3 3 4 3 4 1 32 
25 2 3 2 3 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 3 38 
26 2 4 3 4 2 3 3 2 2 4 1 3 1 2 1 37 
27 3 3 1 2 3 3 1 2 2 4 4 2 2 2 2 36 
28 2 4 4 2 3 1 3 2 2 3 1 3 3 2 2 37 
29 2 1 4 4 4 1 4 1 3 2 1 3 3 3 3 39 
30 1 3 3 2 4 3 2 2 4 2 1 4 4 1 1 37 
31 3 1 2 2 4 4 1 3 3 4 3 3 3 4 1 41 
32 1 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 1 35 
33 4 2 4 3 4 4 2 3 2 2 4 3 2 3 4 46 
34 2 3 2 3 1 2 3 2 1 3 1 3 3 3 2 34 
 
 
35 2 3 4 2 2 3 3 3 4 3 2 4 1 4 4 44 
36 3 2 3 4 3 2 4 4 1 3 3 4 3 4 4 47 
37 2 1 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 1 2 2 43 
38 1 4 3 2 1 4 3 2 4 4 4 4 2 2 2 42 
39 2 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 4 3 3 3 43 
40 1 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 1 2 4 46 
























JumlahHasilPerhitunganInstrumenPenggunaan Media Pembelajaran 
danMinatBelajarPendidikan Agama Islam 
Respon
den 
X Y X2 Y2 XY 
1 42 40 1764 1600 1680 
2 47 40 2209 1600 1880 
3 42 39 1764 1521 1638 
4 51 49 2601 2401 2499 
5 40 38 1600 1444 1520 
6 48 36 2304 1296 1728 
7 42 43 1764 1849 1806 
8 46 46 2116 2116 2116 
9 43 44 1849 1936 1892 
`10 46 44 2116 1936 2024 
11 40 41 1600 1681 1640 
12 46 40 2116 1600 1840 
13 48 43 2304 1849 2064 
14 44 33 1936 1089 1452 
15 43 36 1849 1296 1548 
16 45 37 2025 1369 1665 
17 46 42 2116 1764 1932 
18 39 35 1521 1225 1365 
19 43 42 1849 1764 1406 
20 45 39 2025 1521 1755 
21 48 39 2304 1521 1872 
22 47 34 2209 1156 1598 
23 44 43 1936 1849 1892 
24 42 32 1764 1024 1344 
25 36 38 1296 1444 1368 
26 47 37 2209 1369 1739 
27 44 36 1936 1296 1584 
28 48 37 2304 1369 1776 
29 39 39 1521 1521 1521 
30 45 37 2025 1369 1665 
31 49 41 2401 1681 2009 
32 48 35 2304 1225 1680 
33 46 46 2116 2116 2116 
 
 
34 50 34 2500 1156 1700 
35 49 44 2401 1936 2156 
36 46 47 2116 2209 2162 
37 48 43 2304 1849 2064 
38 45 42 2025 1764 1890 
39 39 43 1521 1849 1677 
40 48 46 2304 2116 2208 
41 44 42 1936 1764 1848 





























Perhitungan Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi  
Variabel Penggunaan Media Pembelajaran 
 
Rentang = Data terbesar – data terkecil 
  = 51 – 36 
  = 15 
Banyak kelas = 1 + 3, 3 log n 
  = 1 + 3, 3 log (41) 
  = 1 + 3, 3 (1,613) 
  = 1 + 5,322 
  = 6, 322  dibulatkan menjadi 6 
Panjang kelas = 
sbanyakkela
gren tan = 
6
15 = 2, 5 = 3 
1. Mean  
Untuk mencari rata-rata hitung digunakan nilai tengah (Xi) 
Nilai Xi fi fi.Xi 
36-38 37 1 37 
39-41 40 5 200 
42-44 43 11 473 
45-47 46 13 598 
48-50 49 10 490 
51-53 52 1 52 
Jumlah 267 41 1850 
 








Maka, X  = 
41
1850 = 45,12 
2. Median  
Untuk menghitung median data yang dikelompokkan dipergunakan rumus : 
Me = b + p 
f
Fn )2/1(   
Keterangan : 
b : batas bawak kelas median 
p : panjang kelas 
n : banyak data 
F : jumlah frekuensi sebelum kelas median 










b  = 
2
4544  = 44, 5 
p =  3 
n    = 41 
F  = 17 
 
 
f  = 13 
Me  = 44, 5 + 3 
13
)1741.2/1(   
 = 44, 5 + 3 
13
)5,3(  
 = 44, 5 + 3 (0, 269) 
 = 44, 5 + 0, 807 
 = 45, 307 
3. Modus  
Untuk menghitung modus dari data yang dikelompokkan dipergunakan 
rumus: 
Mo = b + p ( 1
1 +  2
 ) 
Keterangan : 
b : Batas bawah kelas modus 
p : Panjang kelas 
b1 : Frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya 












b  = 
2
4544  = 44,5 
p =  3 
b1    = 13 - 11 = 2 
b2 = 13-10 = 3 





 = 44, 5 + 3 (0, 4) 
 = 44, 5 + 1, 2 
 = 45, 7 
4. Perhitungan variansi untuk variabel X ,  = 
41
78,159 = 3, 897 








    = 
41
78,159  









Perhitungan Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi  
Variabel Minat Belajar Pendidikan Agama Islam 
 
Rentang = Data terbesar – data terkecil 
  = 49 – 32 
  = 17 
Banyak kelas = 1 + 3, 3 log n 
  = 1 + 3, 3 log (41) 
  = 1 + 3, 3 (1, 613) 
  = 1 + 5,322 
  = 6, 322  dibulatkan menjadi 6 
Panjang kelas = 
sbanyakkela
gren tan = 
6
17 = 2, 833 = 3  
1. Mean  
Untuk mencari rata-rata hitung digunakan nilai tengah (Xi) 
Nilai Xi fi fi.Xi 
32-34 33 4 132 
35-37 36 9 324 
38-40 39 9 351 
41-43 42 11 462 
44-46 45 6 270 
47-49 48 2 96 
Jumlah 254 41 1635 
 








Maka, X  = 
41
1635 = 39,878 
2. Median  
Untuk menghitung median data yang dikelompokkan dipergunakan rumus : 
Me = b + p 
f
Fn )2/1(   
Keterangan : 
b : Batas bawak melas median 
p : Panjang kelas 
n : banyak data 
F :  Jumlah frekuensi sebelum kelas median 
f :  Frekuensi kelas median 









b  = 
2
4140  = 40, 5 
p =  3 
n    = 41 
F  = 22 
 
 
f  = 11 
Me  = 40, 5 + 3 
11
)2241.2/1(   
 = 40, 5 + 3 
11
)5,1(  
 = 40, 5 + 3 (-0, 14) 
 = 40, 5 + (-0, 40) 
 = 40, 09 
3. Modus  
Untuk menghitung modus dari data yang dikelompokkan dipergunakan 
rumus: 
Mo = b + p ( 1
1 +  2
 ) 
Keterangan : 
b : Batas bawah kelas modus 
p : Panjang kelas 
b1 : Frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya 
b2 :  Frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas berikutnya 











b  = 
2
4140  = 40,5 
p = 3 
b1    = 11- 9 = 3 
b2 = 11-6 = 5 





 = 40, 5 + 3 (0, 375) 
 = 40, 5 + 1, 125 
 = 41, 625 
4. Perhitungan variansi untuk variabel Y ,  = 
34
82,159 = 3, 898 








    = 
41
159  










1. X i  = 44, 83 diperoleh dari X = n
xi  =
41
1838  = 44, 83 
Y i  = 40, 05 diperoleh dari Y = n
yi  =
41
1642  = 40, 05 
2. Menghitung koefisien regresi b. 


























= 0, 775 
3. Menghitung nilai b 
a = Y - b X  = 40, 05 – (0, 775) (44, 83)  
  = 40, 05 – 34, 74325 





4. Menentukan persamaan regresi 
Y = a + bx 
Y = 5, 31 + 0, 78x 
Uji keberartian regresi 
a. Mencari jumlah kuadrat regresi J  (a) dengan rumus: 





2696164 = 65760, 09 
b. Mencari jumlah kuadrat regresi ( J (b/a) ) dengan rumus: 
J  (b/a) = b. ∑ (∑ )(∑ )  = 0, 78 (
41
1642.183873889  )  
= 0, 78 (173889 – 73529, 56) 
= 0, 78 (359, 44) 
= 280, 36 
c.  Mencari kuadrat residu ( J ) dengan rumus: 
 J  = ∑  - J  (b/a) - J  (a) 
   = 66440 – 6576, 09 – 280, 36 
   = 339, 55 
d.  Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJ (a)) dengan rumus: 
 RJ (a) = J (a) = 65760, 09 
e. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJ (b/a) ) dengan rumus: 
 RJ (b/a) = J (b/a) = 280, 36 
 
 
f. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJ ) dengan rumus: 






55,399 = 10, 24 
Menguji signifikasi dengan rumus: 
    F hitung  = 
 
  
  = 
24,10
36,280   
  = 27, 38 
Untuk mencari F tabel  dengan taraf signifikan 05,0  maka : 
 F tabel  = F(1- gdkRe)( (b/a).( )Re sdk  
  = F(1-0,05)( )241)(/( ReRe sg dkabdk  
  = F (0,95)(1,39) 
Karena nilai F tabel  pada taraf signifikan 0,05 dan 
39,1)/( ReRe  sg dkabdk  tidak ditemukan pada “ tabel nilai-nilai 
dalam distribusi F ” maka untuk memperoleh F tabel  digunakan rumus 
sebagai berikut : 








Maka dari F tabel  diperoleh  
B = 41-2 =39 
 
 
B 0  = 38 
B 1  = 40 
C 0  = 4,10 
C 1  = 4,08 













    = 4,10 + 




   = 4,10 + (-0,01)(1) 
   = 4,09 
 












Perhitungan Koefisien Determinasi 
%1002  rKP  
%100497,0 2 KP  
%100247009,0 KP  
%7009,24KP  
